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ABSTRAK

Sebagaimana yang diketahui pada umumnya, di berbagai pondok
pesantren banyak yang menerapkan pembacaan surat-surat yang ada di dalam Al-
Qur’an secara rutin, contohnya pembacaan surat Yasin dan Wagqi’ah yang masih
banyak diterapkan hingga saat ini. Di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan
sendiri, selain menerapkan pembacaan kedua surat tersebut, juga menerapkan
pembacaan surat Al-Hashr secara rutin. Pengasuh pondok pesantren ini juga
menjadikan surat Al-Hashr sebagai pagar atau tameng pondok dari segala bentuk
kejahatan. Hal ini tentunya menarik dikaji. lebih lanjut untuk mengungkap mengapa
pihak pondok juga merutinkan pembacaan surat Al-Hashr dan lebih memilih surat
Al-Hashr sebagai tameng atau pagar pondok dari segala bentuk kejahatan daripada
surat yang lain.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu 1) Bagaimana
prosesi pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan,
serta 2) Bagaimana pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di Pondok
Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
mendeskripsikan prosesi pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien Prenduan, serta untuk mendeskripsikan pemahaman tentang pembacaan
surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian field research dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk menyelesaikan penelitian ini, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Terdapat tiga subjek yang akan difokuskan menjadi sumber
penelitian dalam penelitian ini, diantaranya pengasuh, para guru, dan santriwati di
Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan.

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu prosesi pembacaan surat Al-Hashr
di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan diawali dengan melaksanakan
shalat Asar berjama’ah, kemudian membaca do’a-do’a pendek 'yang dibaca rutin
setelah shalat lima waktu atau sebelum membaca dzikir shalat. Setelah itu, dilanjut
dengan membaca dzikir shalat dan do’a setelah dzikir shalat. Baru kemudian
membaca surat Al-Hashr bersama-sama. Adapun pemahaman para santriwati
tentang keutamaan atau manfaat dari membaca surat Al-Hashr itu sendiri,
diantaranya dipahami sebagai surat untuk menenangkan hati, untuk mengusir setan
yang ada di dalam tubuh manusia, untuk menolak bala, untuk melindungi diri dari
segala bentuk kejahatan, serta dipahami bahwa jika dibaca secara rutin, maka Allah
akan memberinya kehidupan yang tenteram. Di samping itu semua, beberapa
santriwati ada yang tidak memiliki pemahaman sama sekali tentang keutamaan atau
manfaat dari membaca surat Al-Hashr tersebut. Mereka hanya memiliki pandangan
bahwa jika membaca surat Al-Hashr, maka akan mendapat pahala. Sebagaimana
yang diketahui pada umumnya bahwa jika membaca Al-Qur’an pasti akan
mendapat pahala.

Kata Kunci: Living Qur’an, Pembacaan, dan Surat Al-Hashr.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an Al-Karim adalah mukjizat abadi agama Islam. Al-Qur’an
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk menunjukkan
kepada umat manusia jalan yang lurus dan membawa manusia dari setiap
kekelaman menuju titik terang. Sisi kemukjizatan Al-Qur’an tersebut semakin
diperkuat dengan kemajuan ilmu pengetahuan (sains). Al-Qur’an disampaikan oleh
Nabi Muhammad SAW kepada para sahabat (orang-orang Arab asli). Mereka pun
dapat mencernanya dengan baik. Jika terdapat salah satu ayat di antara ayat-ayat
yang ada di dalam Al-Qur’an yang sulit dipahami oleh mereka, maka mereka akan
bertanya langsung kepada Rasulullah SAW.

Kemudian, datanglah masa kekhalifaan Utsman bin Affan R.A. Saat itu,
muncul beberapa faktor yang mengharuskan untuk menyatukan kaum muslimin di
atas satu mushaf. Selanjutnya, proyek penyatuan Al-Qur’an ini tercapai dan mushaf
tersebut dinamakan sebagai mushaf Imam. Lalu, beberapa salinan dari mushaf
tersebut dikirim ke sejumlah kota Islam. Penulisan mushaf ini disebut dengan istilah
Rasm Uthmani, dinisbatkan kepada Khalifah Utsman bin Affan. Hal ini dipandang
sebagai bagian dari ilmu penulisan Al-Qur’an.

Setelah itu, tibalah pada masa kekhalifaan Ali bin Abi Thalib R.A.
Selanjutnya, Abu Aswad Ad-Du’ali membuat peraturan tata bahasa (nahwu) atas

perintah khalifah Ali bin Abi Thalib R.A. demi menjaga kebenaran pengucapan dan



memberi harakat Al-Qur’an. Hal ini juga dianggap sebagai bagian dari ilmu 7’rab
Al-Qur’an.

Para sahabat terus mengutarakan makna-makna dari Al-Qur’an dan
penafsiran sejumlah ayat meski dengan tingkatan yang berbeda-beda di antara
mereka, sesuai tingkat pemahaman masing-masing, dan masa mereka berguru
kepada Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya, murid-murid yang berguru kepada
para sahabat dari golongan tabi’in menukil ilmu Al-Qur’an dari mereka.

Salah satu ciri khas dari Al-Qur’an adalah kitab suci yang keasliannya
sangat terpelihara, yang dijamin pemeliharaannya oleh Allah SWT sendiri, yaitu
tidak membebankan hal tersebut kepada satu orang pun.! Al-Qur’an tidak
mempunyai kesamaan dengan Kitab-kitab suci lainnya, yang hanya dirawat dan
dijaga oleh penerimanya. Pemeliharaan dan penjagaan Al-Qur’an ini dijamin oleh
Allah SWT sendiri yang terdapat pada firman-Nya di surah Al-Hijr ayat 9:

Sshal 46 o dp 2 8

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami (pula)
yang memeliharanya”?

Di samping itu, dalam lintasan sejarah Islam, jalinan antara umat muslim
dengan Al-Qur’an yang menjadi kitab sucinya, selalu mengalami perkembangan
yang dinamis. Selain sebagai kitab suci yang dijadikan petunjuk bagi kelangsungan
hidup umat Islam, Al-Qur’an juga merupakan penerang, berita gembira, dan obat

atau penyembuh bagi segala penyakit. Setiap umat muslim memiliki kepercayaan

Muhammad Ali As-Shabuni, A¢-Tibyan Fi Ulum Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-1lm Li al-Malayin,
1985), 17.
2Alquran, 15: 9.



bahwa ketika dirinya menjalin hubungan atau ikatan dengan Al-Qur’an, maka hal
tersebut akan membuat mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat
dalam kehidupannya. Umat muslim berupaya terhadap Al-Qur’an untuk dapat
membacanya, mencerna isinya dengan baik, dan menerapkannya agar mendapatkan
petunjuk dari Al-Qur’an, walaupun membacanya saja sudah bernilai ibadah.

Pada kenyataannya, fenomena pembacaan Al-Qur’an sangat bervariasi
atau beragam. Hal ini sebagai sebuah tanggapan umat Islam terhadap adanya Al-
Qur’an. Model pembacaan Al-Qur’an yang sangat beragam tersebut, dimulai dari
yang telah banyak dilakukan oleh para mufassir, yaitu tertuju pada pemahaman dan
pencernaan maknanya. Selain itu, ada yang membaca Al-Qur’an hanya untuk
sekedar ibadah ritual atau untuk mendapatkan ketenangan jiwa. Ada juga bentuk
pembacaan Al-Qur’an yang memiliki tujuan untuk terapi pengobatan,
memunculkan kekuatan magis (supranatural), dan lain-lain.>

Living Qur’an merupakan praktek-praktek pelaksanaan ayat-ayat atau
surat-surat dalam | Al-Qur’an di “kehidupan sehari-hari ' masyarakat. Dalam
sejarahnya, sejak masa Nabi Muhammad SAW, praktek surat-surat atau ayat-ayat
tertentu di dalam Al-Qur’an telah diterapkan atau dilaksanakan. Nabi Muhammad
SAW pernah melakukan pengobatan dengan para sahabatnya kepada orang yang
sedang sakit serta pernah melaksanakan pengobatan untuk diri sendiri yang biasa
disebut dengan praktek rugyah dengan dibacakan ayat-ayat tertentu yang berasal

dari Al-Qur’an. Dari sinilah dapat dipahami bahwa perlahan-lahan muncul

3Abdul Mustagim, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 65.



pemahaman tentang keutamaan atau manfaat dari ayat-ayat atau surat-surat tertentu
dalam Al-Qur’an di kehidupan masyarakat.

Living Qur’an ini sendiri merupakan salah satu model tanggapan
masyarakat, yaitu respon terhadap keberadaan hidupnya Al-Qur’an dan mengalami
perkembangan di tengah-tengah mereka. Respon ini dapat dikatakan dengan
bagaimana masyarakat menerapkan atau mengaplikasikan fungsi Al-Qur’an dalam
keseharian hidupnya. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien
Prenduan dapat menjadi contoh sebagai lembaga pendidikan yang masih terus
menghidupkan Al-Qur’an dan melestarikan pembacaan Al-Qur’an kepada semua
santriwatinya, yaitu pembacaan surat Al-Hashr setelah Asar secara rutin atau di
setiap harinya.

Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan sendiri merupakan pondok
pesantren yang memiliki empat lembaga, diantaranya MTs, MA, SMK, dan MD
(Madrasah Diniyah). Pondok pesantren tersebut juga dikenal dengan penerapan tiga
bahasa di dalamnya, yaitu«Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab
sesuai dengan waktu yang ditentukan'oleh para pengurus bagian Bahasa di pondok
pesantren tersebut.

Sebagaimana yang diketahui pada umumnya, di berbagai pondok
pesantren banyak yang menerapkan pembacaan surat-surat yang ada di dalam Al-
Qur’an secara rutin, contohnya pembacaan surat Yasin dan Waqi’ah yang masih
banyak diterapkan hingga saat ini. Di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan
sendiri, selain menerapkan pembacaan kedua surat tersebut, juga menerapkan

pembacaan surat Al-Hashr secara rutin. Pengasuh pondok pesantren ini juga



menjadikan surat Al-Hashr sebagai pagar atau tameng pondok dari segala bentuk
kejahatan.

Di lingkungan para santriwati tentang pembacaan surat Al-Hashr, para
santriwati meyakini bahwa hal tersebut dapat menghindarkan diri dari kejahatan,
kehilangan, dan hal-hal yang membahayakan. Hal ini memiliki hubungan yang
sangat erat dengan arti dari surat Al-Hashr itu sendiri, yaitu pengusiran. Menurut
salah satu ustadzah di pondok pesantren tersebut, yaitu ustadzah Mustamilah, surat
Al-Hashr tersebut diterapkan secara rutin karena merupakan perintah langsung dari
pengasuh Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan yang bernama Nyai Hj.
Halimatus Sa’diyah yang biasa dipanggil dengan sebutan Nyai Tus. Nyai Tus
menuturkan bahwa surat Al-Hashr adalah tameng atau pagar pondok dari segala
kejahatan, kedzaliman orang-orang yang tidak menyukai pondok, serta untuk
menjaga pondok agar tetap selamat dan aman dari segala marabahaya.*

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan
pokok yang diangkat. dalam 'penelitian-ini adalah ‘mengapa pihak pondok juga
merutinkan pembacaan surat Al-Hashr dan lebih memilih surat Al-Hashr sebagai
tameng atau pagar pondok dari segala bentuk kejahatan daripada surat yang lain.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mendeskripsikan tentang “Makna
Pembacaan Surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan
Madura (Studi Living Qur’an)” secara mendalam. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana prosesi dan pemahaman tentang

pembacaan surat Al-Hashr tersebut. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih detail

4Mustamilah (Ustadzah Pondok Pesantren Putri | Al-Amien), Wawancara, 04 Oktober 2022.



lagi bagi penulis karena diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi lembaga
pendidikan atau komunitas yang selalu menjalin hubungan dengan Al-Qur’an,
sehingga Al-Qur’an menjadi berkembang atau hidup di tengah-tengah masyarakat
yang disebut juga dengan Living Qur’an.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
terdapat beberapa permasalahan yang perlu diidentifikasi dalam penelitian ini,
diantaranya:

1. Dasar dari pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien
Prenduan.

2. Pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien Prenduan.

3. Penerapan pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien
Prenduan.

4. Manfaat pembacaan surat Al-Hashr 'di Pondok" Pesantren ‘Putri I Al-Amien
Prenduan.

5. Dampak pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien
Prenduan.

6. Tahun berdirinya Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan.

7. Program kerja santriwati di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan.

8. Jumlah santriwati di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan.



Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas,
penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini untuk menjadi hal yang

difokuskan dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagaimana prosesi pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien Prenduan?
2. Bagaimana pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di Pondok

Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan?

Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
diambil pembahasan inti atau pokok dalam masalah ini, diantaranya:
1. Bagaimana prosesi pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien Prenduan?
2. Bagaimana pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di Pondok

Pesantren Putri.l Al-Amien Prenduan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, diantaranya:

1. Untuk mendeskripsikan prosesi pembacaan surat Al-Hashr di Pondok
Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan.

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di

Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan.



E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan di atas, maka manfaat dan

kegunaan dari penelitian ini, diantaranya:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tambahan atau memperluas pengetahuan terkait prosesi dan pemahaman dari
pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat lebih membangun kesadaran
dan menambah rasa cinta terhadap Al-Qur’an khususnya bagi santriwati di
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan agar bisa diamalkan atau
diaplikasikan dalam keseharian hidupnya, baik saat menjadi santriwati maupun

ketika telah menjadi alumni.

F. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, penulis menemukan

beberapa karya tentang Living Qur’an yang berkaitan atau sejalan dengan tema

:

penelitian ini, diantaranya:

1.

Skripsi dengan judul “Al-Qur’an dan Pengobatan (Praktik Amaliah Pembacaan
Surah Al-Hashr di Pondok Pesantren Al-Kholidin Kebayoran Baru Jakarta
Selatan)” yang ditulis oleh Aang Istihori dari Fakultas Ushuluddin. Hasil
penelitiannya didapatkan bahwa paham ayat tersebut dan juga model
pengekspresiannya diijazahkan oleh gurunya yang bernama Fadilahtu Syekh
Yasin Isa Al-Fadani. Praktik amaliah tersebut adalah praktik amaliah yang
menggunakan Al-Qur’an surah Al-Hasyr untuk dijadikan sebagai media

pengobatan alternatif. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa praktik



pembacaan surah Al-Hashr ini dijadikan sebagai media murajaah dan
memberikan dampak bagi para pembacanya.®

2. Skripsi dengan judul “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Rutinitas
Dhikir Tariqgah Shadhiliyyah di Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum Kel.
Talang Bakung Kec. Paal Merah Kota Jambi (Studi Living Qur’an)” yang
ditulis oleh Indah Pratiwi dari Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama. Fokus
pembahasan dari penelitiannya adalah ayat-ayat Al-Qur’an apa saja yang
digunakan santri setelah Maghrib dan setelah Subuh pada saat pelaksanaan
dzikir berlangsung, kepercayaan apa saja yang ditujukan santri terhadap ayat-
ayat pilihan tersebut, dan ayat-ayat pilihan yang digunakan tersebut dipahami
sejauh mana oleh santri.
Adapun hasil penelitiannya adalah ayat-ayat yang dipakai pada saat
pelaksanaan Dhikir Tarigah Shadhiliyyah adalah surat Al-An’am ayat 1-4, At-
Taubah ayat 128-129, dan Al-Hashr ayat 21-24. Kepercayaan yang dipegang
tentang pemakaian dari. ayat-ayat tersebut adalah untuk dijauhkan dari segala
marabahaya, diberikan kemudahan, dan: agar hidup menjadi berkah. Santri
yang menerapkan dzikir thariqoh syadziliyyah dapat memahami ayat-ayat yang

digunakan tersebut secara baik atau bagus.®

SAang lIstihori, “Al-Qur’an dan Pengobatan (Praktik Amaliah Pembacaan Surah Al-Hashr di
Pondok Pesantren Al-Kholidin Kebayoran Baru Jakarta Selatan)” (Skripsi Program Studi lImu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).

®Indah Pratiwi, “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Rutinitas Dzikir Tharigoh Syadziliyyah di
Pondok Pesantren Mamba 'ul Ulum Kel. Talang Bakung Kec. Paal Merah Kota Jambi (Studi Living
Qur’an)” (Skripsi Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
2021).
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3. Skripsi dengan judul “Pembacaan Surat Al-Hashr dalam Tradisi Mujahadah
Hasyran (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran,
Yogyakarta)” yang ditulis oleh Maftuchah dari Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam. Hasil penelitiannya didapatkan bahwa awal mula
pelaksanaan Mujahadah tersebut memiliki kaitan yang sangat erat dengan
bencana yang ada di akhir tahun 2010, yaitu bencana erupsi Gunung Merapi.
Mujahadah ini pun dijadikan kegiatan rutin yang wajib di Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran sejak terjadinya bencana tersebut. Adapun Mujahadah ini
menerapkan pembacaan dua surat dari Al-Qur’an, yaitu surat Al-Hashr dan
ayat Kursi yang terletak pada surat Al-Bagarah ayat 255. Sedangkan shalawat
yang dibaca dalam Mujahadah ini, yaitu shalawat Tunjina dan shalawat Al-
Tha’un. Pelaksanaan Mujahadah merupakan salah satu bentuk usaha dalam
menolak musibah, melindungi diri dari perilaku orang jahat, dijadikan obat
untuk semua penyakit, serta untuk memberikan ketenangan jiwa bagi orang
yang sedang ditimpa musibah.” :

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya adalah pada fokus pembahasan penelitiannya. Dalam
penelitian terdahulu, penelitiannya tidak hanya fokus kepada surat Al-Hashr saja,
tetapi juga fokus atau meneliti tentang surat-surat yang lain sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas. Sedangkan dalam penelitian ini, fokus pembahasannya hanya

pada satu surat, yaitu tentang pembacaan surat Al-Hashr sendiri.

"Maftuchah, “Pembacaan Surat Al-Hashrdalam Tradisi Mujahadah Hasyran (Studi Living Qur’an
di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Yogyakarta)” (Skripsi Program Studi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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G. Kerangka Teori
Adapun dalam kaitannya dengan penelitian ini, Living Qur’an adalah
kajian atau penelitian ilmiah tentang macam-macam peristiwa sosial yang
berhubungan dengan kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an di sebuah
komunitas muslim tertentu. Living Qur’an juga dapat dikatakan sebagai sebuah
kajian ilmiah dalam studi Al-Qur’an yang meneliti dialektika antara Al-Qur’an
dengan kondisi realitas sosial di masyarakat.® Living Qur’an juga berarti praktek-

praktek pelaksanaan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Sedangkan, fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan lebih
lanjut tentang prosesi dan pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan. Dengan demikian, peneliti memilih
teori Sosiologi Pengetahuan oleh Karl Mannheim sebagai landasan berfikir dalam
penelitian ini. Sosiologi pengetahuan tersebut mengkaji tentang hubungan antara

masyarakat dengan pengetahuan.
:

Prinsip dasar yang utama dari teori Sosiologi Pengetahuan Karl
Mannheim adalah bahwa tidak ada cara berfikir yang dapat dipahami jika asal-usul
sosialnya belum diklarifikasikan.® Pengetahuan masyarakat berbeda antara satu
dengan yang lainnya karna memiliki karakteristik yang spesifik serta historis yang
membentuknya. Tugas dari teori Sosiologi Pengetahuan tersebut adalah

mengungkap apa yang dianggap sebagai pengetahuan dalam masyarakat dan

®Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an”, Journal of
Qur’an and Hadith Studies, Vol. 4 No. 2 Tahun 2015, 173.

%A M. Susilo Pradoko, “Teori-Teori Realitas Sosial dalam Kajian Musik”, Imaji, VVol. 2 No. 1 Tahun
2004, 54.
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bagaimana pengetahuan itu dikembangkan dan dipelihara dalam berbagai situasi
sosial dalam masyarakat tersebut. Dalam kaitannya dengan penelitian ini,
pengetahuan tersebut adalah surat Al-Hashr sendiri. Oleh karena itu, fungsi dan
aplikasi teori dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana
pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien Prenduan dan bagaimana pembacaan surat Al-Hashr ini dikembangkan dan
dipelihara atau dilestarikan di lingkungan Pondok Pesantren Putri I Al-Amien

Prenduan.

Metode Penelitian
Penelitian karya ilmiah membutuhkan metode penelitian. Hal ini
bertujuan untuk menghasilkan penelitian yang akurat dan sistematis, sehingga hasil
tersebut bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Tanpa adanya metode
penelitian, hasil penelitian yang diperoleh bisa jadi tidak sesuai atau terdapat
kerancuan di dalamnya. Selain itu, penelitian yang sistematis akan membuat
penelitian terfokus dan terarah. Hal “ini tentu’ saja mempermu:jah terlaksananya
penelitian dan mendapatkan hasil yang diharapkan. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitan ini, diantaranya:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian field research,
yaitu penelitian yang memiliki dasar data-data lapangan yang memiliki
keterkaitan dengan subjek penelitiannya. Adapun metode yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan

pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini berupaya untuk memahami dan
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menerangkan realitas penelitian sesuai dengan pandangan subjek penelitian.
Pencarian jawaban tentang makna yang terkandung dari suatu fenomena itulah
yang disebut pendekatan fenomenologi. Selain itu, fenomenologi dapat
menjabarkan sebuah fenomena sebagaimana adanya atau sesuai fakta yang ada
tanpa memanipulasi data.°
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di salah satu pondok pesantren yang
terletak di pulau Madura. Lebih tepatnya di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien
Prenduan, Kabupaten Sumenep, Madura. Terdapat tiga subjek yang akan
difokuskan menjadi sumber penelitian dalam penelitian ini, diantaranya
pengasuh, para guru, dan santriwati di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien
Prenduan.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang tercantum dikategorikan menjadi dua
macam, yaitu: !
a) Sumber data primer
Sumber data primer, yaitu data yang didapatkan dari data utama
atau sumber utama penelitian yang mengandung berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Data ini diperoleh dari beberapa narasumber
yang dipercaya atau dengan kata lain berasal dari subjek utama penelitian

untuk mendapatkan informasi lebih rinci terkait hal yang akan diteliti.

©Abdul Mujib, “Pendekatan Fenomenologi dalam Studi Islam”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 6 Tahun 2015, 175.
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Dalam hal ini, peneliti akan melakukan observasi langsung ke lapangan
dan melakukan wawancara dengan pengasuh, para guru, dan santriwati di
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan.
b) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh berasal dari
referensi selain narasumber yang telah dijelaskan di atas. Referensi
tersebut terdiri dari data dokumentasi pondok, data di lapangan, dan buku-
buku atau literasi yang memiliki kaitan dengan hal yang akan diteliti.
Sumber data sekunder ini adalah sebagai pendukung dari sumber data
primer di atas.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk menyelesaikan
penelitian ini, diantaranya:
a) Observasi
Penulis“mendasarkan’, pada berbagai peristiwa yang terjadi
terkait masalah yang hendak diteliti. Observasi dilakukan dengan cara
memperhatikan objek yang akan diteliti secara langsung. Hal ini memiliki
tujuan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan.! Pengandalan
pengamatan dan ingatan seorang peneliti menjadi hal yang sangat penting

dalam menggunakan teknik observasi.

Hadi Sucipto, dkk., “Analisis dan Rancang Bangun System Billing Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Lamongan”, J-TIIES, Vol. 1, No. 1 (2017), 3.



15

b) Wawancara
Wawancara adalah salah satu cara yang telah banyak digunakan
dalam penelitian sosial di dalam mengumpulkan data. Cara ini digunakan
pada saat proses mendapatkan informasi, subjek kajian atau responden dan
peneliti bertatap muka secara langsung untuk kebutuhan data primer.!2
Penggunaan wawancara ini- adalah untuk mencari informasi yang
berkaitan dengan fakta, Kkeinginan, perasaan, kepercayaan, dan lain
sebagainya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam hal
ini, peneliti akan melaksanakan wawancara dengan pengasuh, para guru,
dan santriwati di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan terkait
dengan prosesi dan pemahaman dari pembacaan surat Al-Hashr tersebut.
c) Dokumentasi
Asal kata dari dokumentasi, yaitu dokumen. Dokumen tersebut
mengandung pengertian  barang-barang yang tertulis.®® Metode
dokumentasi. dilakukan 'dengan ‘cara.mencatat: data-data yang sudah ada
untuk mengumpulkan data.’ Teknik: pengumpulan; data yang dilakukan
dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang diterima melalui
berbagai dokumen. Bentuk dari dokumen tersebut, diantaranya dapat
berupa karya-karya monumental dari seseorang, berbentuk tulisan, dan

berupa gambar. Dalam hal ini, dokumentasi tersebut berasal dari data-data

2Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif, Jurnal
Ilmu Budaya, Vol. 11 No. 2 Tahun 2015, 71.

BHardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka IImu, 2020),
150.
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pondok yang berupa tulisan-tulisan tentang pondok, buku-buku, dan
gambar atau foto yang berhubungan dengan pondok.
5. Teknik Analisa Data
Metode deskriptif analisis adalah teknik analisa data yang diterapkan
dalam penelitian ini. Metode ini dilakukan dengan cara, data-data yang
didapatkan di lapangan kemudian disusun dalam bentuk kata-kata. Setelah itu,
penyusunan kata tersebut lebih dijabarkan lagi sehingga memberikan kejelasan

yang realistis.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi susunan hal-hal yang menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini. Tiga pokok bahasan utama yang tersusun dalam
penelitian ini, diantaranya pendahuluan, isi, penutup. Selain itu, terdiri dari lima
sub bab sistematika pembahasan, diantaranya:
BAB I : Pendahuluan. Dalam bab ini, menguraikan tentang latar belakang
permasalahan yang akan dibahas' dalam"penulisanini; identif%kasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian,

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Living Qur’an dan Surat Al-Hashr. Dalam bab ini, menguraikan
tentang definisi penelitian Living Qur’an, macam-macam penerapan Living
Qur’an, langkah-langkah penelitian Living Qur’an, pendekatan-pendekatan yang
digunakan dalam penelitian Living Qur’an, ayat dari surat Al-Hashr, terjemah ayat
dari surat Al-Hashr, deskripsi surat Al-Hashr, asbabun nuzul surat Al-Hashr, dan

penafsiran surat Al-Hashr.
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BAB I11 : Deskripsi Objek Penelitian (Gambaran Umum Pondok Pesantren
Putri I Al-Amien Prenduan Madura). Dalam bab ini, menguraikan tentang letak
geografis, sejarah berdirinya, struktur kepengurusan, sistem pendidikan, sejarah

pembacaan surat Al-Hashr, dan prosesi pembacaan surat Al-Hashr.

BAB IV : Hasil Penelitian (Pemaknaan Pembacaan Surat Al-Hashr di
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan). Dalam bab ini, menguraikan
tentang makna prosesi dan pemahaman tentang pembacaan surat Al-Hashr di

Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan.

BAB V : Penutup. Dalam bab bagian akhir ini, menguraikan tentang

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB I

LIVING QUR’AN DAN SURAT AL-HASHR

A. Living Qur’an

1.

Definisi Penelitian Living Qur’an

Secara bahasa, istilah Living Qur’an terdiri dari dua gabungan kata
yang berbeda, yaitu kata living dan Qur’an. Kata living tersebut memiliki arti
hidup sementara kata Qur’an tersebut memiliki arti kitab suci yang dianut oleh
umat Islam. Pengertian istilah Living Qur’an secara sederhana adalah
kehidupan Al-Qur’an yang muncul di dalam lingkup masyarakat.

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang dikaji secara terus-
menerus dari segala sisi dengan menggunakan beberapa metodologi. Al-
Qur’an dinyatakan sebagai sahih Ii kulli zaman wa makan. Pernyataan ini
membuat Al-Qur’an sebagai kitab suci yang hidup terus-menerus tanpa batas
waktu. ‘

Pada hakikatnya, Living Qur’an ini berawal dari sebuah fenomena
yang bernama Qur’an in Everyday Life. Fenomena tersebut berarti keadaan
masyarakat muslim yang telah memahami dan mengalami penggunaan dari
makna dan fungsi Al-Qur’an dalam keseharian hidup mereka. Munculnya
pemfungsian Al-Qur’an tersebut berasal dari pemberian makna terhadap Al-

Qur’an yang mengarah pada anggapan bahwa terdapat keutamaan atau fadhilah

tertentu dari teks-teks Al-Qur’an bagi kehidupan umat muslim.

18
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Living Qur’an atau hidupnya Al-Qur’an merupakan istilah yang

sudah tidak asing lagi bagi umat muslim. Ada beberapa pemaknaan istilah

Living Qur’an yang berbeda di kalangan umat muslim tersebut, diantaranya:

1.

Istilah Living Qur’an atau hidupnya Al-Qur’an mempunyai makna sosok
Nabi Muhammad SAW sendiri. Hal ini karena akhlak Nabi Muhammad
SAW tercermin dalam Al-Qur’an menurut kepercayaan umat muslim. Di
dalam Al-Qur’an, tercantum keterangan bahwa pada sosok Nabi
Muhammad SAW terdapat akhlakul karimah atau akhlak yang baik. Hal
ini diperkuat dengan adanya hadits yang diriwayatkan oleh Siti Aisyahr.a.
yang mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah akhlak Nabi Muhammad
SAW. Dengan demikian, sosok Nabi Muhammad SAW dapat juga
dimaknai dengan Al-Qur’an yang hidup.

Istilah Living Qur’an atau hidupnya Al-Qur’an juga memiliki arti Al-
Qur’an yang dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat... Masyarakat ‘hidup. dengan ‘melaksanakan ' hal-hal yang
diperintahkan oleh ‘Allah dalam Al:Qur’an dan menghindari hal-hal yang
dilarang oleh Allah dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, masyarakat
tersebut seperti Al-Qur’an yang hidup, Al-Qur’an yang selalu mengiringi
kehidupan sehari-hari mereka.

Istilah Living Qur’an atau hidupnya Al-Qur’an juga memiliki arti bahwa
Al-Qur’an bukan hanya sekedar sebuah kitab, melainkan juga sebuah kitab
yang hidup. Kata hidup ini dalam artian bahwa wujud Al-Qur’an terasa

begitu nyata dan sangat dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari.
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Wujud Al-Qur’an tersebut juga bermacam-macam tergantung pada bidang
kehidupannya. Selain itu, banyak cara untuk menerapkan Al-Qur’an di
kehidupan sehari-hari. Hal ini mengacu pada bagaimana pemberian makna
terhadap Al-Qur’an itu sendiri.!*

The Living Qur’an adalah sebutan bagi hidupnya Al-Qur’an dalam
suatu masyarakat, sedangkan hasil penafsiran tertentu yang berpengaruh bagi
masyarakat disebut dengan the living tafsir.*> Makna dari sebutan hidupnya Al-
Qur’an dalam masyarakat tersebut merujuk pada tindakan masyarakat terhadap
adanya Al-Qur’an yang bisa dilihat dari keseharian hidup masyarakat, salah
satu contohnya adalah tradisi pembacaan surat atau ayat tertentu di kegiatan
keagamaan tertentu dan merujuk pada tindakan masyarakat terhadap adanya
hasil penafsiran yang dapat dilihat dari penggunaan hasil penafsiran tertentu

dalam keseharian hidup masyarakat.

Studi tentang Living Qur’an merupakan studi tentang Al-Qur’an
yang tidak mengacu pada keberadaan tekstualnya. Studi tent;ng Living Qur’an
tersebut adalah-studi tentang kehadiran Al-Qur’an yang berkaitan dengan
munculnya beberapa fenomena sosial dalam masa tertentu dan juga wilayah
tertentu. Pada dasarnya, penawaran untuk menjadikan The Living Qur’an
sebagai objek kajian adalah penawaran tentang pemberian makna terhadap Al-

Qur’an atau fenomena tafsir dalam artian yang lebih luas daripada yang

1Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”, Jurnal
Walisongo, Vol. 20 No. 1 Tahun 2012, 237.
B1bid, 238.
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dipahami selama ini untuk dibahas lebih lanjut dengan memakai berbagai

pandangan atau perspektif yang juga lebih luas dan bermacam-macam.

Macam-Macam Penerapan Living Qur’an
Al-Qur’an yang menjadi kitab suci untuk petunjuk hidup umatnya,
membuat umat Islam telah berinteraksi lama dengan Al-Qur’an sejak Al-

Qur’an tersebut ada. Bentuk-bentuk interaksi yang terjadi tersebut dapat dilihat

dari pemakaian Al-Qur’an sebagai objek hafalan, kajian tafsir, dan lain

sebagainya. Semakin lama, bentuk-bentuk interaksi tersebut semakin
mengalami perkembangan dan semakin beragam. lkatan batin antara umat

Islam dengan kitab sucinya atau Al-Qur’an sebagai cerminan Al-Qur’an yang

hidup di masyarakat terdiri dari beberapa bentuk, diantaranya:

a) Al-Qur’an diajarkan dan dibaca secara rutin di beberapa rumah, tempat
ibadah, pondok pesantren, dan lain sebagainya.

b) Al-Qur’an dibaca oleh para gari’ atau gari’ah dengan lantunan suara dan
nada yang indah lagi merdu di berbagai acara atau kegiaatan yang dianggap
penting.

c) Penggunaan potongan-potongan ayat Al-Qur’an sebagai sebuah jimat
untuk menghindarkan diri dari hal-hal yang membahayakan.

d) Potongan-potongan ayat atau surat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai
hiasan di tembok rumah, masjid, sekolah, dan lain sebagainya.

e) Pembacaan Al-Qur’an di acara duka atau meninggalnya seseorang, bahkan

terdapat pembacaan tahlil yang disertai surat Yasin secara khusus pada
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hitungan tertentu, mulai dari 7 hari setelah berita duka, hari ke-40, hari ke-
100, hari ke-1000, dan satu tahun.

f) Potongan-potongan ayat atau surat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai
bacaan oleh para terapis untuk menghilangkan gangguan psikologis dan
pengaruh buruk lainnya dari setan atau jin dalam praktek rugyah dan
penyembuhan alternatif lainnya.

g) Al-Qur’an senantiasa dihafalkan, baik secara utuh maupun sebagiannya.

h) Penggunaan potongan-potongan ayat atau surat Al-Qur’an untuk bacaan
serta memperoleh pertolongan yang dipercaya dari Allah dalam
menempuh ilmu silat atau bela diri. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
kekuatan tertentu.®

Jika dilihat dari macam-macam fenomena di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan yang dilakukan umat Islam terkait Living Qur’an
tersebut tidak dengan pendekatan teks atau bahasa Al-Qur’an. Hal ini karena
mereka tidak memiliki. kemampuan, untuk melakukan ‘pendekatan teks dan
memahami bahasa Al-Qur’an. Mereka hanya berusaha berinteraksi secara
langsung dengan Al-Qur’an dan menerapkan Al-Qur’an dalam keseharian
hidup mereka. Berbagai ikatan batin terhadap Al-Qur’an tersebut telah menjadi
kebiasaan di kehidupan masyarakat yang nantinya akan membentuk pola

perilaku tertentu.

8 Ahmad Farhan, “Living Al-Qur’an sebagai Metode Alternatif dalam Studi Al-Qur’an”, El-Afkar,
Vol. 6 No. 11 Tahun 2017, 91.
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3. Langkah-Langkah Penelitian Living Qur’an
Kajian Living Qur’an berusaha untuk menggali peristiwa sosial yang
terbentuk dengan adanya praktek-praktek keagamaan yang merujuk pada
sejauh mana pemahaman terhadap Al-Qur’an di keseharian hidup masyarakat.
Bentuk dari pelaksanaan keagamaan tersebut adalah ayat atau surat tertentu
dari Al-Qur’an yang dibaca dan dilaksanakan berdasarkan kepercayaan
masyarakat. Kepercayaan masyarakat ini muncul dari hasil komunikasi antara
masyarakat tersebut dengan adanya Al-Qur’an. Adapun langkah-langkah yang
nantinya diterapkan dalam penelitian Living Qur’an, diantaranya:
a. Memilih lokasi penelitian
Langkah yang pertama ini adalah langkah yang paling penting
dalam penelitian Living Qur’an. Dalam hal ini, peneliti menentukan lokasi
yang akan menjadi tempat penelitian dilakukan. Selain itu, peneliti
menjelaskan tentang adanya fenomena Living Qur’an di lokasi tersebut
dan juga menjelaskan tentang ciri khas atau keunikan yang dimiliki oleh
lokasi tersebut.t’
b. Metode dan pendekatan yang dipilih
Dalam hal ini, peneliti menentukan dan menjelaskan metode

dan pendekatan yang dipakai selama penelitian berlangsung.

Ibid, 182.
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c. Sumber data yang dipilih
Sumber data adalah tempat adanya data penelitian didapatkan.
Dalam hal ini, peneliti menentukan beberapa sumber data yang diperlukan
dalam penelitian.
d. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian Living Qur’an, metode yang dipakai untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, terdiri dari:
e  Observasi
Observasi merupakan salah satu metode yang akurat untuk
mengumpulkan data. Kata lain dari observasi adalah pengamatan.
Observasi atau pengamatan tersebut dilakukan untuk menemukan
bukti dan jawaban sehingga dapat memahami fenomena sosial yang
terjadi tanpa mempengaruhi fenomena sosial tersebut.’® Metode
observasi menjadi metode yang sangat penting dalam penelitian yang
berupa “Living 'Qur’an. Hal “ini karena metode tersebut akan
menghasilkan ‘gambaran kondisi sebenarnya yang. terdapat di
lapangan atau di lokasi dimana penelitian dilakukan.
e Wawancara
Dalam penelitian yang berupa Living Qur’an, yang mana
meneliti tentang interaksi antara masyarakat dengan Al-Qur’an,

metode wawancara adalah metode yang sudah pasti digunakan oleh

18lmam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), 167.
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peneliti. Wawancara tersebut akan peneliti tujukan kepada orang-
orang yang terlibat langsung dalam interaksi tersebut. Selain itu,
peneliti perlu untuk menentukan siapa saja narasumber utama yang
akan diwawancarai untuk memperoleh data atau jawaban yang valid
dan sesuai.®
Dokumentasi

Dengan adanya metode dokumentasi dalam penelitian
Living Qur’an, maka hal tersebut akan memperkuat data-data yang
telah diperolen. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan berbagai dokumen, baik dokumen secara tertulis
maupun dokumen secara tidak tertulis seperti foto, video, dan

sejenisnya.

e. Metode analisis data

Dalam hal ini, peneliti menerangkan metode analisis data yang

akan dipakai.untuk.menjabarkan hasil penelitian. :

4. Pendekatan-Pendekatan yang Digunakan dalam Penelitian Living Qur’an

Living Qur’an merupakan kajian tentang Al-Qur’an. Kajian tersebut

tidak mengacu pada eksistensi tekstualnya, tetapi mengacu pada adanya

fenomena sosial yang berhubungan dengan hadirnya Al-Qur’an. Sebagai kajian

yang berhubungan dengan fenomena atau peristiwa sosial, maka pendekatan

yang dapat digunakan dalam penelitian Living Qur’an ini, diantaranya:

bid, 180.
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a) Pendekatan Fenomenologi
Tokoh dan penggagas teori Fenomenologi adalah Edmund
Husserl. Istilah Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu
phenomenon yang memiliki arti sebuah hal yang terlihat atau sebuah hal
yang tampak. Fenomenologi adalah salah satu dari ilmu pengetahuan yang
membahas tentang sebuah hal yang terlihat. Kajian Fenomenologi adalah
kajian tentang makna.?® Dalam menggunakan pendekatan ini, peneliti
mendeskripsikan pemaknaan umum dari beberapa orang terhadap berbagai
pengalaman hidup mereka terkait adanya sebuah fenomena.
b) Pendekatan Sosiologi
Asal kata Sosiologi adalah dari bahasa Latin, yaitu socius yang
mengandung makna teman dan logos yang mengandung makna ilmu
pengetahuan. Secara umum, Sosiologi dikenal sebagai ilmu pengetahuan
yang mengkaji tentang masyarakat. Pendekatan Sosiologi mengamati hal-
hal yang berkaitan. dengan.masyarakat, termasuk didalamnya perubahan
sosial, struktur sosial, gejala-gejala sosial, dan komunikasi antar manusia
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.?
c) Pendekatan Antropologi
Antropologi berasal dari bahasa Latin, yaitu anthropos yang
memiliki arti manusia dan bahasa Yunani, yaitu logos yang mengandung

pengertian kata atau berbicara. Antropologi tersebut membicarakan

DFajarudin Akhmad, “Metodologi Penelitian The Living Qur’an dan Hadis”, Institute Agama Islam
Negri Metro, Kota Metro Lampung, 10.

21lda Zahara Adibah, “Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam”, Jurnal Inspirasi, Vol. 1 No. 1
Tahun 2017, 5.
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tentang manusia. Pendekatan Antropologi memfokuskan kajiannya pada
manusia.?? Pendekatan Antropologi memandang bahwa manusia tertata
dalam keteraturan.
d) Pendekatan Psikologi

Psikologi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu psychology yang
juga memiliki asal dari bahasa Yunani, yaitu psyche yang mengandung arti
jiwa dan logos yang memiliki arti ilmu pengetahuan. Psikologi adalah
salah satu dari ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang jiwa, baik
mengenai latar belakangnya, prosesnya, maupun gejalanya.? Psikologi
dapat dikatakan sebagai ilmu jiwa. Objek formal dari pendekatan
Psikologi adalah manusia dan objek material dari pendekatan Psikologi

adalah tingkah laku manusia.

B. Surat Al-Hashr

1. Ayat
:
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22Dedi Mahyudi, “Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam”, Ihya’ Al-‘Arabiyah,
Edisi Ke-2 Tahun 2016, 208.

ZAyep Rosidi, “Pendekatan Psikologi dalam Studi Islam”, Jurnal Inspirasi, Vol. 3 No. 1 Tahun
2019, 47.
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Terjemah Ayat

Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada
Allah, dan Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana (1). Dialah yang
mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung halamannya
pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan
keluar dan mereka pun yakin, benteng-benteng mereka akan dapat
mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah, maka Allah mendatangkan



29

(siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah
menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka, sehingga mereka memusnahkan
rumah-rumah mereka dengan tangannya sendiri dan tangan orang-orang mukmin.
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang
mempunyai pandangan! (2) Dan sekiranya tidak karena Allah telah menetapkan
pengusiran terhadap mereka, pasti Allah mengazab mereka di dunia. Dan di
akhirat mereka akan mendapat azab neraka (3). Yang demikian itu karena
sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa menentang
Allah, maka sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya (4). Apa yang kamu
tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan
(tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (itu terjadi) dengan izin Allah, dan
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik (5). Dan
harta rampasan fai’ dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya, kamu
tidak memerlukan kuda atau unta untuk mendapatkannya, tetapi Allah
memberikan kekuasaan kepada rasul-rasul-Nya terhadap siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (6). Harta rampasan fai’
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa
negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang
miskin, dan-untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras
hukuman-Nya (7). (Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang
berhijrah yang terusir dari kampung halamannya dan meninggalkan harta
bendanya demi mencari karunia dari Allah dan keridaan(-Nya) dan (demi)
menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar
(8). Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati Kota Madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang
yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin), dan mereka
mengutamakan: (Muhajirin). atas, dirinya sendiri,  meskipun mereka juga
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung (9). Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah
Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang.”
(10) Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada
saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab, “Sungguh, jika kamu diusir
niscaya kami pun akan keluar bersama kamu, dan kami selama-lamanya tidak
akan patuh kepada siapa pun demi kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan
membantumu.” Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka benar-benar pendusta
(11). Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar
bersama mereka, dan jika mereka diperangi, mereka (juga) tidak akan
menolongnya, dan kalaupun mereka menolongnya pastilah mereka akan
berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan
(12). Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu (Muslimin) lebih ditakuti daripada
Allah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak mengerti (13).
Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama, kecuali di negeri-
negeri yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka



30

sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu padahal hati mereka terpecah belah.
Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak mengerti (14).
(Mereka) seperti orang-orang yang sebelum mereka (Yahudi) belum lama
berselang, telah merasakan akibat buruk (terusir) disebabkan perbuatan mereka
sendiri. Dan mereka akan mendapat azab yang pedih (15). (Bujukan orang-orang
munafik itu) seperti (bujukan) setan ketika ia berkata kepada manusia, “Kafirlah
kamu!” Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir ia berkata, “Sesungguhnya
aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan
seluruh alam.” (16) Maka kesudahan bagi keduanya, bahwa keduanya masuk ke
dalam neraka, kekal di dalamnya. Demikianlah balasan bagi orang-orang zalim
(17). Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui
terhadap apa yang kamu kerjakan (18). Dan janganlah kamu seperti orang-orang
yang lupa kepada Allah, sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri
sendiri. Mereka itulah orang-orang fasik (19). Tidak sama para penghuni neraka
dengan para penghuni surga, para penghuni surga itulah orang-orang yang
memperoleh kemenangan (20). Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan
takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk
manusia agar mereka berpikir (21). Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia.
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang (22). Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Maha Raja Yang Maha
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan,
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan.
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan (23). Dialah Allah Yang
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Dia memiliki nama-
nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi bertashih kepada-Nya. Dan
Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana (24).

Deskripsi Surat Al-Hashr a

Surat Al-Hashr memiliki 24 ayat dan termasuk kelompok surat
Madaniyah. Surat Al-Hashr ini diturunkan setelah surat Al-Bayyinah. Nama
Al-Hashr yang mempunyai arti pengusiran, diambil dari kata a/-hashr yang
terletak pada ayat kedua dalam surat tersebut.

Kata al-hashr terambil dari kata hashara yang memiliki arti
membawa secara paksa ke sebuah tempat atau dengan kata lain mengusir. Ayat
ini menjelaskan pengusiran yang terjadi pada masa ‘Umar, yaitu pengusiran

orang-orang Yahudi dari Jazirah Arab dan Khaibar. Sementara itu, di kalangan

para ulama’, beberapa diantaranya menerjemahkan kata al-hashr sebagai
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perkumpulan seluruh umat manusia di akhirat untuk dimintai
pertanggungjawaban perbuatan mereka selama hidup di dunia.
Untuk lebih jelasnya, di dalam surat Al-Hashr tersebut, dijelaskan
kisah pengusiran Bani Nadir, yaitu salah satu suku Yahudi dan bertempat di
sekitar Madinah. Bani Nadir tersebut menyepakati perjanjian damai dengan
Nabi Muhammad SAW, hidup berdampingan dengan kaum Muslimin dalam
membina masyarakat yang aman dan tenteram di kota Madinah. Akan tetapi,
mereka mengkhianati perjanjian damai yang telah disepakati tersebut dan
mereka juga berbuat lebih dari itu. Mereka menyusun rencana untuk
menghancurkan agama Islam dan kaum Muslimin melalui perjanjian rahasia
dengan kafir Mekkah.?*
Adapun ajaran atau isian pokok yang terkandung di dalam surat Al-
Hashr, diantaranya:
a. Keimanan:
» | Semua yang berada di“langit dan di bumi‘mengumandangkan tashih
untuk memuji Allah.
= Allah pasti memberikan kekalahan terhadap musuh-musuh-Nya dan
musuh-musuh dari Nabi Muhammad SAW.
= Allah memiliki Al-Asma’ul Husna.

= Kedudukan Al-Qur’an yang agung dan martabatnya yang tinggi.

24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 10 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 42.
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b. Hukum-hukum:
= Cara untuk membagi harta fai’.
= Perintah untuk takwa.
= Perintah mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat.
c. Lain-lain:
= Beberapa sifat tercela yang dimiliki oleh orang-orang munafik dan
orang-orang ahli kitab yang ingkar.

=  Peringatan-peringatan untuk kaum Muslimin.

4. Asbabun Nuzul Surat Al-Hashr
a) Avyat ke-1-5:

Ayat ke-1 sampai ke-5 menerangkan bahwa tasbih dan pujian
untuk Allah dikumandangkan oleh seluruh makhluk yang ada di langit dan
di bumi melalui caranya masing-masing sesuai dengan kejadian dan
kondisi mereka. Allah memberikan pertolongan dan kekuasaan kepada
kaum-* Muslimin. ‘Akibatnya,  orang-orang" Yahudi éani Nadir, Bani
Qainuqga’, dan Bani Quraisah terusir dari kota Madinah. Hukuman yang
diberikan Rasulullah SAW kepada Bani Nadir, sepadan dengan kesalahan
yang mereka perbuat. Mereka juga akan mendapat azab yang lebih pedih
lagi di akhirat.

Hati orang-orang Yahudi pun dipenuhi rasa gentar dan takut atas
izin Allah. Hal ini membuat mereka tunduk dan patuh. Akhirnya, mereka
menyetujui hukuman dan keputusan Rasulullah, meskipun sebelumnya

mereka sangat disegani oleh orang-orang Aus dan Khazraj yang keduanya
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sama-sama berasal dari kaum Ansar. Dengan adanya hukuman dan
pengusiran itu, Allah hendak menghinakan orang-orang Yahudi dan
memuliakan orang-orang mukmin. Oleh karena itu, barang siapa
mengkhianati ayat-ayat Allah dan menentang sunnatullah, maka akan
mendapat azab dan mendapat kehinaan, baik di dunia dan juga di akhirat.

Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan tentang sebab
turunnya ayat di atas, diantaranya:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa segolongan kaum
Yahudi Bani Nadir yang bertempat tinggal dan berkebun kurma di luar
kota Madinah, dikepung oleh Rasulullah SAW sekitar enam bulan setelah
Perang Badar. Mereka diusir ke luar Madinah dan dibolehkan membawa
harta kekayaannya sekedar yang dipikul oleh unta serta tidak dibenarkan
membawa senjata. Ayat ke-1 sampai 5 ini turun berkenaan dengan
peristiwa itu yang melukiskan bahwa orang yang berkhianat akan

mendapat balasannya (HR.*Hakim dan dishahihkan dari Aisyah).?
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“Dari Ibnu Juraij berkata: Berkata aku mempunyai pemberian:
Telah dikatakan: (Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik

orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri) [Al-Hashr: 5]
‘Amr bin Dinar mengatakannya bahwa Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata:

A, Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul (Studi Pendalaman Al-Qur’an), (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), 802.
2 Abu Bakar ‘Abdur Razzak, Al-Mushannaf, (India: Majlis ‘Ilmi, 1982), 198.
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(Pohon kurma) ‘Kaum Muhajirin saling melarang untuk menebang pohon
kurma, dan mereka berkata: Sesungguhnya itu rampasan kaum Muslimin,
maka Al-Qur’an diturunkan dengan membenarkan siapa yang melarang
memotongnya, dan ampunan bagi siapa yang memotongnya dari dosa, dan
sesungguhnya memotongnya dan membiarkannya adalah dengan izin-Nya.”

AR NOUUR AN ¢ S D 1 aay LKD) s g A2 G
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“Muhammad bin Harb Al-Makki memberi tahu kami, Hasyim bin
Qasim Kinani, berkata: Al-Laits bin Sa’ad memberi tahu kami, dari Nafi’,
dari ‘Abdillah bin ‘Umar: Bahwa Rasulullah SAW membakar pohon kurma,
maka Allah Ta’ala menurunkan: (Apa yang kamu tebang di antara pohon
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di
atas pokoknya) [Al-Hashr: 5]”

b) Ayat ke-9:

Dalam ayat ini dijelaskan tentang bagaimana sikap orang-orang
mukmin yang berasal dari golongan Ansar dalam menerima dan
membantu saudara-saudara mereka, yaitu orang-orang Muhajirin yang
miskin. Orang-orang Muhajirin dibantu oleh orang-orang Ansar dengan
harta yang mereka miliki dan pertolongan yang dapa} mereka berikan.
Sifat dari_orang-orang Ansar tersebut adalah mencintai orang-orang
Muhajirin, tidak iri dengan apa yang didapatkan oleh orang-orang
Muhajirin, dan lebih mendahulukan kebutuhan orang-orang Muhajirin
daripada kebutuhan diri mereka sendiri. Selain itu, dijelaskan juga bahwa
siapa saja yang bisa menghindarkan dirinya dari kekikiran, maka mereka
adalah orang-orang yang beruntung. Dalam suatu riwayat dijelaskan

tentang sebab turunnya ayat ini:

2’ Abu ‘Abdullah Muhammad, Thabakat Al-Kubra, (Beirut: Dar Shadir, 1968), 58.
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“Wagqi’, dari Fudail bin Gazwan, dari Abi Hazim, dari Abi
Hurairah: ‘Bahwa seorang pria dari Anshar didatangi tamu, dia tidak
memiliki apa-apa selain makanannya dan makanan anak laki-lakinya, maka
dia berkata kepada istrinya: Tidurkanlah anak kita dan matikan lampu, dan
berkata: Maka turunlah ayat ini (dan mereka mengutamakan (Muhajirin)
atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung) [Al-Hashr: 9]

5. Penafsiran Surat Al-Hashr
a. Penafsiran ayat 1-5:

Ayat ke-1 menerangkan bahwa segala yang ada di langit dan di
bumi bertasbih kepada Allah dan mengagungkan-Nya, dengan
menyucikan-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, baik dengan
perkataan, perilaku, maupun dengan pernyataan dari hati sanubarinya.

Dari ayat pertama ini dapat diambil pemahanan bahwa seluruh
makhluk Allah yangterdapat di langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya
sesuai keadaannya masing-masing. Baik makhluk Allah yang berupa
makhluk hidup ataupun makhluk mati. Dengan memperhatikan adanya
semua makhluk Allah tersebut, dapat dipahami bahwa setiap makhluk
Allah itu patuh terhadap ketetapan dan hukum yang berlaku. Ibaratnya,

setiap makhluk Allah tersebut telah terikat dengan ketetapan dan hukum

2Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abdullah bin Muhammad, Kitab Al-Mushannaf fil Ahadits wal
Atsari, (Riyadh: Maktabah Ar-Rusydi, 1988), 127.
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yang berlaku. Makhluk Allah akan rusak atau hancur jika melanggarnya.
Hukum dan ketetapan ini merupakan sunnah Allah.

Ayat ke-2 menerangkan bahwa terusirnya orang Yahudi dari
kota Madinah merupakan salah satu bukti kekuasaan dan kebijaksanaan
Allah. Kaum Muslimin dapat mengusir orang Yahudi tersebut dari tempat
kediaman mereka atas pertolongan Allah, meskipun pada sebelumnya
mereka adalah orang-orang yang memiliki kekuatan untuk mengambil alih
suku Aus dan Khazraj dalam berbagai bidang kehidupan.

Pada ayat ke-3, dinyatakan bahwa kejadian tersebut terjadi
sangat mudah dan sangat cepat, karena Allah menghendakinya demikian
dan seandainya bukan karena Allah telah menetapkan atas mereka
pengusiran secara hina dari tempat tinggal mereka itu, maka benar-benar
Allah menyiksa mereka di dunia dengan cara yang Allah kehendaki antara
lain dengan membunuh mereka melalui tangan-tangan kaum beriman.
Tetapi' Allahtidak berkehendak atas bentuk'siksa itu karena pengusiran itu
telah ditetapkan oleh Allah sebagai bentuk siksa atas mereka di dunia ini
dan bagi mereka di akhirat nanti siksa neraka yang lebih berat dari siksa
yang dialami oleh mereka sekarang.?°

Pada ayat ke-4, hukuman yang diperoleh orang-orang Yahudi
adalah mereka dikalahkan oleh orang-orang yang beriman. Mereka juga

diusir dari Madinah. Mereka ingkar terhadap Allah dan Rasul-Nya, serta

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 14,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 107.
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ingkar terhadap wahyu-Nya, karenanya hukuman itu terjadi. Telah
menjadi sunnatullah bahwa setiap orang yang mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya akan ditimpa azab dan mendapat kehinaan di dunia dan di
akhirat.

Pada ayat ke-5, semua perbuatan yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW terhadap orang-orang Yahudi Bani Nadir, baik dengan
meruntuhkan pohon-pohon kurma mereka atau tidak, semua itu atas dasar
perintah Allah. Hal itu ditujukan untuk menumpas kejahatan Bani Nadir
dari kota Madinah.

Penafsiran ayat 6-7:

Ayat ke-6 menerangkan bahwa al-fa i adalah harta rampasan
perang yang berasal dari musuh, tetapi diperoleh bukan dengan kekuatan
senjata, tidak pula dengan menggunakan barisan berkuda atau yang lain
untuk menyerbunya, melainkan dengan jalan damai atau ditinggalkan
musuh tanpa pertempuran.. Harta itu diminta. kepada'Rasulullah SAW
supaya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin, maka turunlah ayat ini.

“Tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada rasul-Nya
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya,” berarti bahwa harta ;4! itu tertentu
bagi Rasul bukan untuk sahabatnya, karena bukan mereka yang merampas
harta itu dari tangan musuh, bukan dengan kekuatan pasukan kuda dan
pasukan unta, mereka sampai ke sana dengan tidak mengalami rintangan

dan pertempuran.
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“Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,” yang berarti
dikalahkannya siapa yang dikehendaki-Nya dan diberikannya
kemenangan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, sedang dia tidak akan
ditanya tentang segala apa yang diperintah-Nya, malah mereka yang akan
mendapat pertanyaan daripadanya.°

Ayat ke-7 menerangkan bahwa Allah menyerahkan harta fai’
yang berasal dari orang Kafir, seperti harta-harta Bani Quraisah, Bani
Nadir, penduduk Fadak dan Khaibar, kepada Nabi Muhammad SAW dan
dipakai untuk kepentingan umum. Dengan kata lain, tidak diserahkan
kepada tentara kaum Muslimin. Selanjutnya dijelaskan juga tentang
pembagian harta fai’ itu untuk Allah, Rasulullah, keluarga dekat
Rasulullah dari Bani Hasyim dan Bani Mutallib, anak-anak yatim yang
fakir, orang-orang miskin yang membutuhkan pertolongan, dan orang-
orang yang uang belanjanya telah habis dalam perjalanan. Allah
memberikan.perintah kepada kaum Muslimin untuk mematuhi ketentuan-
ketentuan yang telah ditentukan itu, baik tentang harta fai’ maupun harta
ganimah. Harta itu halal bagi kaum Muslimin dan kaum Muslimin
hendaknya menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh Allah.3!
Penafsiran ayat 8-10:

Ayat ke-8 berisi keterangan bahwa orang-orang Muhajirin

adalah orang yang berhak mendapat bagian dari harta fai’ karena mereka

Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), 583.

$!1bid, 55.
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merupakan keluarga dekat Nabi Muhammad SAW. Orang-orang
Muhajirin tersebut meninggalkan keluarga, harta benda, tempat
tinggalnya, dan orang-orang yang biasa memberikan bantuan kepada
mereka karena mengikuti Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah.
Meskipun mereka hidup dalam kondisi miskin di Madinah, tetapi mereka
adalah pembela Rasul dan pejuang di jalan Allah. Ayat ini
menggambarkan bahwa Allah memberikan perintan kepada Nabi
Muhammad SAW, vyaitu perintah untuk memperhatikan orang-orang
Muhajirin dengan memberikan sebagian fai’ ini untuk mereka.®?

Pada ayat ke-9 Allah berfirman, “Dan orang-orang yang telah
menempati kota Madinah dan telah beriman,” telah bertempat tinggal di
Madinah dan memiliki rumah di sana, “Dan keimanan,” terhadap Allah
dan Rasul-Nya. “Sebelum mereka,” yaitu sebelum kaum Muhajirin,
“Mereka mencintai siapa yang berhijran kepada mereka,” yang
meninggalkan kampung halamannya kemudian: ikut bersama mereka.
Maksud dari hal ini adalah orang-orang Ansar yang senang terhadap
orang-orang Muhajirin.®

Ayat ke-10 menerangkan bahwa setelah berakhirnya generasi
Muhajirin dan kaum Ansar, akan datang generasi kaum Muslimin yang
berdo’a kepada Allah SWT sampai datangnya hari Kiamat, yang artinya,

“Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa saudara-

#2|bid, 59.

3Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Jilid 24, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 872.
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saudara kami seagama yang lebih dahulu beriman daripada kami. Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau timbulkan dalam hati kami rasa dengki
kepada orang-orang yang beriman.” Pada akhir ayat ini berisi bahwa
generasi tersebut mengatakan bahwa Allah Maha Penyayang kepada para
hamba-Nya. Allah juga banyak melimpahkan rahmat-Nya. Oleh karena
itu, mereka memohon supaya Allah SWT mengabulkan doa-doa mereka.

Penafsiran ayat 11-17:

Pada ayat ke-11, perkataan “Allah menyaksikan bahwa mereka
benar-benar pendusta” merupakan sebuah pernyataan gaib yang nantinya
akan terjadi di waktu yang akan datang. Allah menyatakan bahwa orang-
orang munafik itu tidak akan menepati janjinya, yaitu janji untuk
menolong Bani Nadir. Hal itu pun terjadi di kemudian hari. Pemberitaan
sebuah kejadian atau peristiwa yang akan terjadi di waktu yang akan
datang termasuk bukti kemukjizatan Al-Qur’an.®*

Ayat ke-12 menerangkan. bahwa Allah menegaskan kembali
tentang informasi akan terjadinya sebuah peristiwa di waktu yang akan
datang. Penegasan ini dinyatakan oleh Allah bahwa sebenarnya tidak ada
orang munafik yang ikut bersama Bani Nadir, jika mereka diusir dari kota
Madinah. Selain itu, orang-orang munafik tidak akan menolong Bani
Nadir jika Nabi Muhammad SAW memerangi Bani Nadir. Allah tidak
memberikan pertolongan kepada Bani Nadir dan Bani Nadir pun akan

kalah. Terjadinya kenyataan di kemudian hari adalah sesuai dengan

*bid, 68.
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kesaksian Allah. Sesungguhnya apa yang mereka tentukan dan yang
diberikan kepada saudara-saudara mereka, hal itu merupakan kebohongan
dan dusta belaka.®®

Pada ayat ke-13, (Sesungguhnya kalian lebih ditakuti) lebih
disegani (dalam hati mereka) dalam hati orang-orang munafik itu
(daripada Allah) karena siksaan-Nya yang ditangguhkan. (Yang demikian
itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti).3® Ayat ini
menerangkan bahwa orang munafik tidak menepati janji yang telah
mereka sepakati untuk menolong Bani Nadir, penyebabnya adalah karena
mereka lebih takut kepada kaum Muslimin daripada kepada Allah. Oleh
karena itu, walaupun mereka bersama Bani Nadir, mereka tidak memiliki
nyali untuk melawan kaum Muslimin.

Pada ayat ke-14 berisi penjelasan jatuhnya mental orang Yahudi
dan orang munafik. Jika orang-orang munafik menepati janji mereka dan
berperang menghadapi kaum Muslimin bersama orang Yahudi Bani Nadir,
mereka pun tidak akan memiliki kemampuan untuk menghadapinya, Hal
ini terjadi karena timbulnya rasa takut dan gentar dalam hati mereka
terhadap kaum Muslimin. Jika mereka pada akhirnya jadi berperang juga,
mereka hanya berperang di balik tembok-tembok yang kokoh yang telah
mereka buat, di balik tembok rumah-rumah mereka, tidak mempunyai

nyali untuk berhadapan dengan kaum Muslimin.

Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an) Jilid 11, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2004), 217.

%Jalaluddin As-Suyuthi dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally, Tafsir Jalalain,
(Surabaya: Al-Haramain, 2008), 354.
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Pada ayat ke-15, Allah menerangkan bahwa kondisi orang-
orang Yahudi Bani Nadir itu sama halnya dengan orang-orang Yahudi
Bani Qainuga’ yang juga berdomisili di sekitar kota Madinah. Pada hari
Sabtu bulan Syawal, 20 bulan setelah Nabi hijrah, Bani Nadir dan Bani
Qainuga’ diperangi oleh Nabi Muhammad SAW karena perbuatan mereka
yang serupa. Pada akhirnya, mereka pun diusir dari Madinah ke suatu
tempat yang ada di negeri Syam.®’

Ayat ke-16 menjelaskan bahwa perbuatan dusta yang dilakukan
orang-orang.- munafik, yaitu bahwa mereka berjanji akan memberikan
pertolongan kepada Bani Nadir jika diperangi oleh kaum Muslimin dan
ikut bersama Bani Nadir jika diusir dari Madinah adalah seperti perbuatan
setan. Setan selalu membujuk manusia untuk mengingkari Allah dan
mendustakan agama yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW.
Akan tetapi, setan tidak menepati janjinya dan tidak bertanggung jawab
jika manusia itu memerlukan bantuan dalam ‘menghadapi kesulitan dan
malapetaka yang 'datang kepada -mereka. Mereka bahkan berkata,
“Sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam.”

Ayat ke-17 menerangkan akibat yang akan didapatkan oleh
orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi Bani Nadir yang telah
terperdaya oleh bujukan setan. Kedua golongan tersebut akan dimasukkan

ke dalam neraka dan akan ditemani oleh setan. Kedua golongan tersebut

$Ibid, 70.
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akan kekal di dalam neraka. Itulah balasan yang sepadan dengan
perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan.3®
Penafsiran ayat 18-21:

Pada ayat ke-18, Allah memberikan perintah kepada orang-
orang beriman agar bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Perintah-
perintah Allah tersebut diantaranya adalah taat kepada Allah dan hanya
menyembah Allah, tidak ada sedikit pun unsur syirik di dalamnya,
melakukan ibadah-ibadah yang telah diwajibkan, dan menjalin hubungan
yang baik antar manusia.

Pada ayat ke-19, firman Allah, “Dan janganlah kamu seperti
orang-orang yang lupa kepada Allah.”, yaitu mengabaikan perintah-Nya.
“Lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri.”, yaitu
untuk melakukan kebaikan terhadap dirinya sendiri. Hal ini adalah
perkataan Ibnu Hibban. “Mereka itulah orang-arang yang fasik.” Ibnu
Jubair menuturkan, “(Maksudnya), .orang-orang yang suka melakukan
kemaksiatan.” Ibnu Zaid menuturkan, “(Maksudnya), orang-orang yang
suka berdusta.” Makna asal a/-fusug adalah keluar. Hal ini dapat diartikan
sebagai orang-orang yang menghindari diri dari ketaatan kepada Allah.*

Pada ayat ke-19, ayat ini dapat berarti khusus dan dapat pula

berarti umum. Berarti khusus, yaitu ayat ini memiliki kaitan dengan orang

®bid, 72.

39 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 18, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 318.
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munafik dan orang-orang Yahudi Bani Nadir, tentang perilaku mereka
terhadap kaum Muslimin pada saat ayat ini diturunkan. Berarti umum,
yaitu semua orang yang selalu memalingkan orang lain dari jalan yang
benar dan orang-orang yang mau disesatkan karena terperdaya oleh rayuan
dan janji-janji dari orang yang menyesatkan.

Pada ayat ke-20 diterangkan bahwa penghuni neraka tidak sama
dengan penghuni surga. Hal ini dimaksudkan untuk menjadi peringatan
bagi orang-orang yang beriman agar mereka bertakwa kepada Allah.
Selain itu, supaya mereka tidak terpesona dalam melihat orang yang fasik.
Hendaknya orang beriman selalu mengingat Allah, zikir kepada Allah, dan
beribadah kepada-Nya dalam kondisi apapun. Penghuni-penghuni surga
merasakan nikmat dari hasil jerih payah mereka sendiri.*

Pada ayat ke-21 diterangkan bahwa seandainya gunung-gunung
itu diberi akal, pikiran, dan perasaan seperti yang telah dianugerahkan
kepada manusia, ‘kemudian 'diturunkan Al-Qur’an keépadanya, niscaya
gunung-gunung itu'akan patuh kepada Allah, bahkan binasa karena takut
kepada-Nya. Akan tetapi, Al-Qur’an itu diturunkan untuk manusia, bukan
diturunkan untuk gunung.

f. Penafsiran ayat 22-24:

Pada ayat ke-22, Allah yang menurunkan Al-Qur’an dan

menetapkannya sebagai petunjuk bagi manusia, adalah Tuhan Yang Maha

Esa, tidak ada tuhan selain Dia. Dialah yang berhak disembah, tidak ada

4Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 28, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), 76.
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yang lain. Setiap bentuk penyembahan kepada selain Allah adalah
perbuatan sesat. Dia Maha Mengetahui segala yang ada, baik yang terlihat
oleh mata ataupun yang tidak terlihat oleh mata, baik yang ada di langit
dan di bumi. Dia Maha Pengasih dan Maha Pemurah kepada setiap
makhluk-Nya.

Pada ayat ke-23, Dialah Allah, Tuhan Yang Maha Esa, yang
mempunyai segala sesuatu yang ada dan memelihara segalanya sesuai
dengan kehendak-Nya. Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang
Maha Menjaga keamanan, kesetaraan, dan kelangsungan hidup setiap
makhluk-Nya, Maha Kuasa tidak menganiaya makhluk-Nya, tetapi sangat
keras tuntutan-Nya.

Pada ayat ke-24, Allah Maha Pencipta atas semua makhluk-
Nya. Yang menciptakan makhluk-Nya sesuai dengan sifat dan tugasnya
masing-masing. Dia memiliki sifat-sifat yang indah, nama yang agung
yang hanya‘dimilikioleh-Nya dan tidak dimiliki oleh makhluk lain satu
pun.. Kepada-Nya bertasbih dan memuji segala yang ada di langit dan di

bumi.*t

“bid, 81.
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DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

1.

Letak Geografis

Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan adalah salah satu
pondok pesantren yang ada di bawah naungan Yayasan Al-Amien. Yayasan
Al-Amien ini memiliki 5 cabang pondok pesantren, yaitu Pondok Pesantren
Al-Amien Tegal, Putri | Al-Amien, Al-Amien 1I, Al-Amien 111, dan Al-Amien
IV. Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan sendiri terletak di Kecamatan
Pragaan, Kabupaten Sumenep, Madura. Kata Prenduan tersebut adalah nama
lembaganya dan lebih dikenal dengan sebutan Prenduan meskipun letaknya di
Pragaan Laok.

Secara wilayah, letak dari Pondok Pesantren Putri | Al-Amien ini
berbeda dengan cabang pondok pesantren Al-Amien y;ng lain. Pondok
Pesantren Al-Amien Tegal, Al-Amien 11, dan Al-Amien IV ada di Desa
Prenduan, Al-Amien 11l ada di Desa Kapedi, sedangkan Putri I Al-Amien ini
ada di dua desa. Dua desa yang dimaksud adalah Pragaan Laok dan Prenduan.

Jadi, pembatas antara dua desa di atas adalah sebuah sungai. Sungai
tersebut berada di tengah-tengah Pondok Pesantren Putri I Al-Amien. Oleh
karena itu, separuh dari Pondok Pesantren Putri I Al-Amien ini berada di
daerah Pragaan Laok dan separuhnya lagi berada di daerah Prenduan. Alamat

lengkap dari Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan, yaitu di Jalan Raya
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Pamekasan-Sumenep, No. 2A, Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep,

Madura dengan kode pos 69465.42

Denah Pondok

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

“42Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
24 November 2022.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan adalah pondok
pesantren putri pertama atau pondok pesantren putri tertua yang ada di Yayasan
Al-Amien. Oleh karenanya, diberi nama Putri I Al-Amien. Pada awalnya,
pondok pesantren ini bernama Pondok Pesantren Nurur Rahman yang didirikan
oleh Nyai Hj. Shiddigah Mawardi pada tahun 1970.

Pada tahun 1972, Pondok Pesantren Nurur Rahman pun diubah
namanya menjadi Pondok Pesantren Putri | Al-Amien. Hal yang
melatarbelakangi pengubahan nama pondok ini adalah keinginan dari Nyai Hj.
Shiddigah sendiri karena pendiri dari Yayasan Al-Amien, yaitu Kyai Djauhari
masih ada hubungan keluarga dengan Nyai Hj. Shiddigah. Oleh karena itu,
Nyai Hj. Shiddigah berwasiat bahwa Pondok Pesantren Nurur Rahman
sebaiknya bergabung dengan Yayasan Al-Amien. Pada tahun 1975, Pondok
Pesantren Putri I Al-Amien pun resmi didirikan. Selanjutnya, kepemimpinan
Nyai Hj. Shiddigah dilanjutkan.oleh’putranya, yaitu KH. Asy’ari Kafie yang
merupakan suami dari Nyai Hj. Halimatus Sa’diyah.

Lalu, sejak KH. Asy’ari Kafie meninggal, pengasuh Pondok
Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan dipegang oleh Nyai Hj. Halimatus
Sa’diyah (Nyai Tus) hingga saat ini. Nyai Tus memiliki nama lengkap Nyai
Hj. Halimatus Sa’diyah. Beliau adalah anak sulung dari 5 bersaudara dari
pasangan yang bernama KH. Mohammad Badar Rois dan Nyai Hj. Saifah
Mawardi. Beliau dilahirkan pada tanggal 30 Mei 1955 di Desa Pakandangan,

Kabupaten Sumenep. Nama-nama saudara kandung Nyai Tus, diantaranya
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Nyai Hj. Kamaliyah yang saat ini menjadi pengasuh putri Pondok Pesantren
Nurul Huda Pakandangan Sumenep, Nyai Hj. Hamidah Badar, KH. Rosyadi
Badar yang saat ini menjadi Kepala Bidang Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur, dan
yang terakhir adalah Nyai Hj. Ruthbah Badar yang menjadi pengasuh Pondok
Pesantren Al-Mubarok Situbondo.

Riwayat pendidikan Nyai Tus adalah pernah menempuh
pendidikannya di SD Prenduan, tetapi hanya sampai kelas 5 SD. Selanjutnya,
beliau belajar ilmu agama kepada Kyai Djauhari kurang lebih sekitar 3 tahun.
Setelah dirasa cukup dan karena perintah kedua orang tuanya yang menyuruh
beliau untuk mengenyam pendidikan di pesantren, maka beliau melanjutkan
pendidikannya di Pondok Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep
bersama saudara kandungnya, yaitu Nyai Hj. Kamaliyah dan langsung belajar
di kelas 6 MI.

Selain.. menjadi pengasuh, ' peran Nyai Tus dalam kehidupan
bermasyarakat, beliau juga sering membimbing jama’ah untuk melaksanakan
ibadah umroh. Hal ini beliau lakukan sejak tahun 2008 dan terhitung sekitar 30
kali. Ibadah haji pertama Nyai Tus, beliau melaksanakannya bersama sang
suami, yaitu KH. Asy’arie Kafi, serta bersama pimpinan dan pengasuh Pondok
Pesantren Al-Amien Prenduan, yaitu KH. Moh. Tidjani Djauhari MA juga
bersama istrinya, yaitu Ny. Hj. Dra. Anisah Fatimah Zarkasyi.

Nyai Tus adalah seorang pengasuh pondok pesantren yang memiliki

karakter otoritas dan juga kultur adat Madura. Beliau menyampaikan pesan-
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pesan moral yang sesuai dengan lingkup Madura, sehingga masyarakat
khususnya orang tua santriwati dapat menerima dengan baik apa yang beliau
sampaikan dan selalu meyakini bahwa setiap yang disampaikan oleh Nyai Tus
adalah baik untuk diteladani.

Selain itu, dalam proses penanaman karakter kepada santriwatinya,
Nyai Tus juga melakukan pembinaan secara terus-menerus. Pembinaan
tersebut beliau lakukan melalui pengamatan sikap dan perilaku santriwatinya
dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini beliau lakukan agar santriwatinya dapat
menerima, memperhatikan, dan memahami pengetahuan tentang nilai-nilai
karakter yang baik.

Nyai Tus juga selalu mengarahkan dan mengajarkan hal-hal baik
kepada santriwatinya. Beliau selalu mengajarkan arti dari sebuah keikhlasan,
kesabaran, amanah, tanggung jawab, dan proses penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Beliau juga mendidik para santriwatinya untuk selalu
bersikap tawaduk atau, rendahhati ‘karena dengan tawaduk Seseorang bisa
dengan mudah mendapatkan ilmu yang barokah dan bermanfaat.*?

Selanjutnya, lembaga pendidikan formal yang ada di Pondok
Pesantren Putri I Al-Amien, juga ada secara bertahap sesuai dengan waktu
keluarnya surat izin. Lembaga pendidikan formal tersebut, yaitu Madrasah

Tsanawiyah (MTSs) pada tahun 1980, Madrasah Aliyah (MA) pada tahun 1983,

#Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
24 November 2022.
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada tahun 2008, dan Madrasah Diniyah

(MD) pada tahun 2010.%4

Foto bersama pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

Potret Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan Masa Dulu

Sumber: Dokumentasi Pesantren*

#Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
24 November 2022.
4Dokumentasi Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan Tahun 2005.
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Potret Tampak Depan Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan Saat Ini
Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

3. Struktur Kepengurusan
Visi dari Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan, yaitu

mencetak santriwati yang:

a. Beriman sempurna

b. Berilmu luas

c. Beramal sejati

d. Berakhlalk;mulia W TIN AN \ AA I |

e. Bermanfaat bagi sesama | .
Misi dari Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan, yaitu berusaha

mewujudkan kelima visi yang telah disebutkan di atas agar dapat terlaksana

dengan baik.*®

Adapun struktur kepengurusan yang ada di Pondok Pesantren Putri

I Al-Amien Prenduan, diantaranya:

46Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
24 November 2022.
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TUGAS STRUKTURAL

NAMA

Pengasuh Pondok

Ny. Hj. Halimatus Sa’diyah

Sekretaris

Usth. Alfi Sakina Rohmati

Bendahara

Usth. Ella Rosalinda, S. Pd.
Usth. Rahmawvati

Lajnah Niha’ie

Ny. Hj. Fadliyah

Ketua MPO

Usth. Nurul Inayah, S.Pd.

Wakil MPO

Usth. Faiqotun Nisa’

Konsultan Sekretaris

Usth. Alfi Sakina Rohmati

Konsultan Keuangan

Usth. Ella Rosalinda, S.Pd.

Konsultan Mahkamah

Usth. Zamilatul Fitriyah, S.Pd.

Konsultan Rayon Al-lkhlas

Usth. Nailatur Rohmah, S. Pd.

Konsultan Rayon Al-Kautsar

Usth. Auril Putri Nabila

Konsultan Rayon Al-Insyiroh

Usth. Alda Agus, S. Pd.

Konsultan Keamanan

Usth. Nurul Annisa

Konsultan Peningkatan Bahasa

Usth. Husnul Khotimah, M. Pd.
Usth. Wardah Rahma Kamila

Konsultan Bagian.Pengajaran

Usth. Faigotun Nisa

Konsultan Peribadatan

Usth. Annatul"Aini
Usth. Najla Arifin

Konsultan Lingkungan Hidup

Usth. Annisa Ummul Maghfiroh
Usth. Umranah, S. Ag.

Konsultan Penerangan dan

Penerbitan

Usth. Nurul Inayah, S. Pd.

Konsultan Keterampilan

Usth. Najwa Salsabila

Konsultan Keputrian

Usth. Alfin Nadhiroh

Konsultan Penerimaan Tamu

Usth. Nurul Islamiyah, S. Pd.
Usth. Siti Inayatul Azaliyah

Konsultan Perpustakaan

Usth. Istianatul Mabruhah




54

Konsultan Kesehatan Usth. Faizatul Ainiyah Utami

Konsultan Unit Jasa Usth. Alfi Sakina Rohmati

Sumber: Dokumentasi Pesantren*’

b. Struktur Kepengurusan OSPA (Organisasi Santriwati Putri | Al-Amien):

Pengasuh Pondok Nyai Hj. Halimatus Sa’diyah
Ketua OSPA Nayla Firdauziyah R.
Wakil Ketua OSPA Tika Tri Yuni Absari

Bagian Sekretaris Bagian Bendahara Umum
Ketua Thira Nabila Ketua Nur Haslinda
Sekretaris Indina Anisa | Sekretaris Naili Harisa Fitri

Zahro

Bendahara Makrifatul Laily | Bendahara Nafisatus Zahra

Bagian Mahkamah Bagian Rayon Al-lkhlas
Ketua Fina Sofiatul W. | Ketua Salwa Zahira S.
Qanun Faridlatul Jannah | Sekretaris | Mahmuda
Lughah Ita Fatmawati Sekretaris Il | Kafilatul Jannah
Syari’ah Jannatul M. Bendahara | Anisa Pitaloka

_ ) Bendahara Il |,Fara Tsakila
Bagian'Rayon Al-Insyirah

Bagian Rayon Al-Kautsar
Mufidatul

Ummah

Ketua Fitria Ramadani Ketua

Sekretaris | Ayu Nabila Putri | Sekretaris | Rasti Syahada

i . . . Luluk
Sekretaris Il | Silma Zakiya Sekretaris 11
Mukarromah
Bendaharal | Nurul Amilia Bendahara | Ulfa Fani
Bendahara Il | Nur Amilia K. Bendahara Il | Fanny Ariza
Bagian Keamanan Bagian Keputrian

4’Dokumentasi Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan (Struktur dan Formasi Pengurus
Tahun 2022-2023).
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Ketua Asmaul Husna Ketua Laily Aura F.
_ Maulidatul ] )
Sekretaris | _ Sekretaris | Amanda Salsabila
Mutammimah
Sekretaris Il | Nadhiatul Sekretaris Il | Putri Ramadani
Ramadani A.
Bendahara | | Asri Dianah K. Bendahara | | Herlinda
) _ Bilgis
Bendahara Il | Naila Sabihah Bendahara Il ] ]
Khoirunnisa

Bagian Pendidikan dan

Bagian Lingkungan Hidup

Pengajaran
Ketua Arika Zulfa H. Ketua Annisa Nikmah B
_ Yasmin Mumtaz ) Siti Aisyatul
Sekretaris | _ Sekretaris | )
Alfani Maulida
Sekretaris Il | Firnanda Etris Z. | Sekretaris Il | Wulandari
i ) Sholehatus
Bendahara | | Syaila Zalzalatin | Bendahara |
Sa’diyah
Bendahara Il | Erikatul Jamilah | Bendahara Il | Nurul Aini
Staf Nabilatun Nada Staf Ayatun Nufus

Bagian Peribadatan

Bagian Peningkatan Bahasa

Ketua Lusiana

Sekretaris | Durrotun Baidok * | Ketua Rena Marina
Sekretaris Il | Enjeli Febrida Sekretaris | Sabrina Alya D.
Bendahara | | Aura Madani Sekretaris Il | Nahilda Kholiq
Bendahara Il | Varidatur R. Bendaharal | Aulia Yarifah
Staf Amalia Bendahara Il | Siti Aisyah

Bagian Penerangan dan

Bagian Keterampilan

Penerbitan
Rozany )
Ketua i Ketua Agustiana
Maghfiroh
Sekretaris | Ranisa Putri D. Sekretaris | Lailatul Husnul N
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Sekretaris 1 Shofiatud Sekretaris Il | Bhigitas Suwayya
Dzakiyah
Bendahara Ajeng Ayu N. Bendahara Qarinatul M.
Bagian Penerimaan Tamu Bagian Unit Jasa

Ketua Hana Rosyida Ketua Dwi Putri Ananda

Sekretaris | Nur Lailatul F. Sekretaris | Nabila Aulia

Sekretaris Il | Nur Sila Sekretaris Il | Anita Maria

Bendahara Arikastun Syanea | Bendahara Devin Agnia
Bagian Perpustakaan Bagian Kesehatan

Ketua Siska Febria A. Ketua Nur Lia Shofiana

Sekretaris Yuni Ariska Sekretaris Erika Naila

Bendahara Azwa Alya M. Bendahara Eza Afiana A.

Sumber: Dokumentasi Pesantren*®

Adapun peraturan dan tata tertib yang ada di Pondok Pesantren Putri
I Al-Amien disusun oleh para pengurus OSPA berdasarkan persetujuan dari
pengasuh dan jajaran ustadzah. Adapun peraturan dan tata tertib tersebut,
diantaranya:
a. Taat sepenuhnya kepada pengasuh, “ustadz atau ustaélzah, dan kepada
kedua orang tua.
b. Mengikuti semua program dan aturan yang berlaku.
c. Menjaga nama baik Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan
kapanpun dan dimanapun.
d. Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, serta menciptakan

lingkungan yang bersih dan kondusif dengan penuh tanggung jawab.

“8Dokumentasi Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan (Formasi Pengurus OSPA Masa Bakti
2022-2023).
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e. Memakai pakaian sesuai dengan etika pondok baik di dalam maupun di
luar pondok.
f.  Meminta izin jika akan pulang atau keluar pondok atau tidak masuk
sekolah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
g. Memakai kerudung almamater jika keluar pondok.
h. Menyambut dan menemui tamu dengan berpakaian rapi dan bersikap
sopan.
I.  Dilarang membawa dan menggunakan HP atau alat komunikasi lainnya.
j.  Dilarang mengambil hak milik orang lain.
k. Dilarang mewarnai atau menggundul rambut.
|.  Dilarang menggunakan bahasa tidak resmi.*°
Peraturan dan tata tertib di atas berlaku bagi seluruh santriwati
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan, baik yang mukim maupun non
mukim. Jika ada santriwati yang melanggar, maka akan diadakan pembinaan
secara bertahap ‘dan sanksi edukatif'sesuai dengan jumlah jpoint denda yang
dilakukan. Pemberian hukuman' atau denda ini merupakan tugas pengurus
OSPA bagian Mahkamah. Dari hasil wawancara dengan salah satu pengurus

OSPA bagian Mahkamah, penjelasan hukumannya adalah sebagai berikut:

a) Jika melanggar 1x, maka hukumannya adalah membaca istighfar 50x,

menulis lagu Indonesia Raya, mengumpulkan 3 botol, dan membuat surat

4SDokumentasi Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum Masa Bakti 2022-2023, Program Kerja,
Ditetapkan di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan, 31 Juli 2022.
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pernyataan dengan meminta tanda tangan dari pengurus bagian
Mahkamah.

Jika melanggar 2x, maka hukumannya adalah membaca istighfar 100x,
menulis dan menghafalkan 5 glosarium, mengumpulkan 6 botol, dan
membuat surat pernyataan dengan meminta tanda tangan dari pengurus
bagian Mahkamabh.

Jika melanggar 3x, maka hukumannya adalah membaca istighfar 150x,
menulis pidato, mengumpulkan 9 botol, dan membuat surat pernyataan
dengan meminta tanda tangan dari pengurus bagian Mahkamah.

Jika melanggar 4x, maka hukumannya adalah membaca istighfar 200x,
menulis dan menghafalkan 10 glosarium, mengumpulkan 12 botol, dan
membuat surat pernyataan dengan meminta tanda tangan dari pengurus
bagian Mahkamah.

Jika melanggar 5x, maka hukumannya adalah membaca istighfar 250x,
mereview cerita yang mengandung nilai pendidikan, mengumpulkan 15
botol, dan'membuat surat pernyataan dengan meminta tanda tangan dari
pengurus bagian Mahkamah dan pengurus sesuai bagian yang dilanggar.
Jika melanggar 6x, maka hukumannya adalah membaca istighfar 300x,
membuat kerajinan dari barang bekas, dan membuat surat pernyataan
dengan meminta tanda tangan dari pengurus bagian Mahkamah, pengurus
sesuai bagian yang dilanggar, dan ketua OSPA.

Jika melanggar 7x, maka hukumannya adalah menghadap konsultan serta

membuat surat pernyataan dengan meminta tanda tangan dari pengurus
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bagian Mahkamah, pengurus sesuai bagian yang dilanggar, ketua OSPA,
dan ketua MPO.
h) Jika melanggar 8x, maka hukumannya adalah melaksanakan shalat Tasbih

dan menghadap konsultan.>

4. Sistem Pendidikan

Pendidikan formal yang ada di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien
Prenduan, yaitu MTs, MA, SMK, dan MD. Materi pendidikan SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan) mengacu pada kurikulum Departemen Pendidikan
Nasional, materi pendidikan MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan MA (Madrasah
Aliyah) mengacu pada kurikulum Kementerian Agama bagian pendidikan
madrasah, dan materi pendidikan MD (Madrasah Diniyah) mengacu pada
kurikulum Kementerian Agama bagian pendidikan pondok pesantren.

Adapun materi pendidikan yang ada di MTs, yaitu Figih, SKI,
Bahasa Indonesia, Akidah Akhlak, Imla’, PKN, Seni Budaya, Matematika,
Qur’an Hadits, IPS Terpadu, Hadits, Muthala’ah, Prakar};‘a, Tafsir, Bahasa
Inggris, Bahasa Arab, Nahwu, Tajwid, Tadzhib, Sharraf, TIK, Bahasa Madura,
IPA Terpadu, Mahfudhat, Tamrin Lughah, dan Penjaskes.

Adapun materi pendidikan yang ada di MA, yaitu Geografi, PKN,
Biologi, Bahasa Arab, Kewirausahaan, Matematika, Bahasa Indonesia,

Komputer, Fisika, Ekonomi, Bahasa Inggris, Sosiologi, Sejarah, Sejarah

OFina Sofiatul Widad (Pengurus OSPA Bagian Mahkamah Masa Bakti 2022-2023), Wawancara,
Sumenep 26 November 2022.
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Indonesia, Tarbiyah, Figih, Qur’an Hadits, Teknik Elektro, Kimia, PJOK,
Aqgidah Akhlak, SKI, dan Seni Budaya.

Adapun materi pendidikan yang ada di SMK, yaitu Fisika, PAI,
Matematika, Kimia, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Desain Media
Interaktif, Animasi 2D/3D, Audio dan Vidio, Pemprograman Java, English
Speaking, EFT (English for Technique), dan TFC (Time for Creation).

Adapun materi pendidikan yang ada di MD, yaitu Nahwu, Figih,
Lubabul Hadits, Tajwid, Tashrif, Bidayatul Hidayah, Imla’, Muhadatsah, Hifdz
As-Suwar, Bulughul Maram, dan Ta’limul Muta’allim.

Selain itu, juga terdapat materi pendidikan non formal atau
pendidikan di luar sekolah, yaitu pengajian kitab dan ekstrakulikuler. Jadi, di
Pondok Pesantren Putri I Al-Amien, terdapat pengajian kitab secara rutin yang
dilaksanakan setiap malam dan setelah Isya’, kecuali pada malam Jum’at.
Malam Sabtu dan malam Senin adalah kajian kitab Figih yang dikaji oleh KH.
Abdul Latif, malam Minggu dan malam Rabu adalah kajiantkitab Tauhid atau
kajian kitab Agidah yang dikaji' oleh KH. Baihaqi Syafi’uddin, serta malam
Selasa dan malam Kamis adalah kajian kitab Akhlak yang dikaji olenh KH.
Syaifudin Kudsi sendiri. Selanjutnya, di hari Jum’at setelah Subuh, terdapat
pengajian kitab Figih dan Keluarga yang dikaji langsung oleh Nyai Hj.

Halimatus Sa’diyah.*!

S1Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
24 November 2022.
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Adapun ekstrakulikuler yang ada di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien diurus atau dipegang oleh pengurus OSPA bagian Keterampilan.
Ekstrakulikuler tersebut berlangsung setiap hari Senin sore dan Rabu sore.
Ekstrakulikuler tersebut terdiri dari tenis meja, tata graha, tata busana, desain
grafis, MTQ, shalawat, kaligrafi, letter grafity, English club, Arabic club,
melukis, dan merajut.>?

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara, fasilitas pendidikan
yang disediakan di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien, diantaranya:
a. Memiliki 4 lembaga pendidikan, yaitu MTs, MA, SMK, dan MD.
b. Memiliki asrama untuk tempat tinggal santriwati
c. Memiliki mushalla untuk tempat ibadah
d. Memiliki koperasi atau kantin
e. Memiliki perpustakaan
f.  Memiliki laboratorium komputer
g. Memiliki laboratorium IPA "
h. Memiliki Taman Sains (Science Park)
i.  Memiliki School Mini Zoo
J- Memiliki School Mini Farm
k. Memiliki tempat kreativitas santriwati

l.  Memiliki aula pesantren®?

%2Indina Anisa (Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum Masa Bakti 2022-2023), Wawancara,
Sumenep 24 November 2022.

3Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
24 November 2022.
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Gedung MTs. Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

Gedung MA Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan
| I WA . '
Sumber: D&kuLnentési‘Penblitian 26"~'N0\1erhb‘ar 2')22‘

Gedung SMK Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Asrama Santriwati

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

Mushalla

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022
| I IR | AN .;.l‘*l'

Tempat Kreativitas Santriwati

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Kantin Sekolah

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

SCHOOL MiIN1 200

OF MA AL-aMIEN 4

! e ST T, Y  PUSATBUDIDAM
TERRAK UNGGAS

,_Schoo_l Mini,Zoo

| Sutiber:- Dokumentisi Pénelitian 26 NoVerhber 2022|
Selanjutnya, brogram kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Putri |
Al-Amien, sebagian besar disusun oleh pengurus dari organisasi santriwati
yang bernama OSPA (Organisasi Santriwati Putri | Al-Amien) dengan struktur
kepengurusan yang telah dijelaskan di atas. Para pengurus OSPA tersebut
adalah para santriwati yang sudah menginjak kelas 2 MA. Setelah disusun,
program kegiatan ini kemudian dimusyawarahkan bersama pengasuh dan

jajaran ustadzah. Setelah mendapatkan persetujuan dari pengasuh dan jajaran

ustadzah, barulah kemudian program kegiatan yang telah disusun tersebut bisa
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diterapkan kepada seluruh santriwati di lingkungan Pondok Pesantren Putri |

Al-Amien Prenduan.®* Adapun, program kegiatan yang disusun ini terbagi

menjadi 3 kategori, yaitu program kegiatan harian, mingguan, dan tahunan.

Berikut pembagiannya untuk lebih jelasnya:

Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

NO. WAKTU KEGIATAN
L | 03:00 0330 Bangun Tidur, Shalat Tahajjud, Membaca Surah
Ar-Rahman
2. | 03:30-04:00 Persiapan ke Mushalla
3. | 04:00 - 05:00 | Shalat Subuh, Dzikir, Membaca Surah Al-Wagqi’ah
4. | 05:00-05:20 Piket Halaman
5. | 05:20-05:55 Sarapan
6 | 0555 _ 06:05 Shalat Dhuha, Membaca Surah Ad-Dhuha dan Asy-
Syams
7. | 06:25-06:40 Persiapan Sekolah
8. | 06:40-06:45 Berangkat Sekolah
9. | 06:45-07:00 Membaca Surah Yasin Bersama
10. | 07:00 L 11:20 AKtif Sekalah |
11. | '11:20 - 12:20 Istirahat, Shalat, Makan, Kembali ke Sekolah
12. | 12:20 -13:40 Aktif Sekolah, Istirahat, Sekolah Diniyah
13. | 15:00 —15:15 Pulang Sekolah, Persiapan ke Mushalla
14. | 15:15-16:00 Shalat Asar, Dzikir, Membaca Surah Al-Hasyr
15. | 16:00 — 16:30 Piket Halaman
16. | 16:30-17:00 Istirahat, Persiapan ke Mushalla
17. | 17:00 — 17:50 Membaca Al-Qur’an dan Asmaul Husna
18. | 17:50 —18:05 Shalat Maghrib
19. | 18:05-18:45 Membaca Al-Qur’an setiap Kelompok

4Indina Anisa (Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum Masa Bakti 2022-2023), Wawancara,
Sumenep 24 November 2022.
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20. | 18:45-19:45
21. | 19:45-20:10
22. | 20:10—-21:00
23. | 21:00 - 21:15

Shalat Isya’, Pengajian Kitab

Makan Malam

Belajar Malam

Membersihkan Rayon

24. | 21:20 -21:50 Masuk Kamar, Membaca Asmaul Husna
Pengontrolan Bagian Keputrian, Pembagian Kosa
25. | 21:50 —22:00
Kata
26. | 22:00 - 03:00 Istirahat

Sumber: Dokumentasi Pesantren®

Jadwal Kegiatan Mingguan Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan

NO. HARI WAKTU KEGIATAN
1. Senin Malam Istighasah
2. Jum’at Pagi Pembelajaran Kosa Kata
3. | Senin dan Rabu Setelah Asar Ekstrakulikuler
) Pembacaan Shalawat Fatih,
4. Kamis Setelah Asar o ]
At-Taisir, dan Bariyyah
_ _ _ _ Diklat dari Tiap Bagian
5. Disesuaikan 2 Minggu Sekali
Pengurus
6. Kamis Sebelum Isya’ Pembacaan Diba’
7. Kamis Setelah Isya’ Muhadharah (Pidato)
8. Kamis Malam Tahlilan
9. Rabu Malam Khatmil Qur’an Anggota
10. Jum’at Pagi Khatmil Qur’an Pengurus

*Dokumentasi Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum Masa Bakti 2022-2023, Time Table
(Tabel Waktu) Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan, Tahun 2022.
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11.

Jum’at

Setelah Subuh

Pengajian Kitab bersama

Pengasuh

Sumber: Hasil Wawancara®®

Jadwal Kegiatan Tahunan Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan

NO. WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
1 Menjelang Idul | GIA (Gebyar Idul | Berisi rangkaian lomba yang
' Adha Adha) diikuti oleh semua santriwati.
) Masa Awal Pemilihan Ketua | Diikuti oleh pengasuh, para
' Jabatan OSPA guru, dan santriwati.
) Berisi rangkaian acara
Masa Awal Pelantikan :
3. pelantikan pengurus OSPA
Jabatan Pengurus OSPA
yang baru.
Berisi tentang penyerahan
A Masa Awal Serah Terima Jabatan dari pengurus OSPA
' Jabatan Jabatan yang lama kepada pengurus
OSPA yang baru.
LPJ (Laporan o
_ Berisi tentang laporan
Masa Akhir Pertanggung !
5. pengurus OSPA selama 1
Jabatan Jawaban) )
tahun menjabat.
Pengurus OSPA
o Wisuda Kelas Dihadiri oleh para pengasuh
6. Akhir Ajaran ) ) )
Akhir dan wali santri.
) Untuk santriwati kelas 1 MA
o Wisuda Juz o
7. Akhir Ajaran serta dihadiri oleh pengasuh
‘Amma (Juz 30) ) )
dan wali santri.

Sumber: Hasil Wawancara®”

%6Indina Anisa (Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum Masa Bakti 2022-2023), Wawancara,
Sumenep 24 November 2022.
SIndina Anisa (Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum Masa Bakti 2022-2023), Wawancara,

Sumenep 24 November 2022.
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Gebyar Idul Adha (GIA)

PONDOK SANTREN PUTRI 1 AL- AMIEN
UAN SUMENEP MADURA

Gebyar Idul Adha

Sumber: Dokumentasi Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum

Serah Terima Jabatan

Sumber: Dokumentasi Pengurus OSPA Bagian Sekretaris Umum

B. Praktek Pembacaan Surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien

Prenduan

TN SUINAN AMPEFI
1. Sejarah Pembacaan Surat Al-Hashr |

Amalan pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien Prenduan diduga kuat telah ada sejak pertama kali pondok ini dirintis.
Kemungkinan besar, pembacaan surat Al-Hashr tersebut adalah ijazah
langsung dari pendiri pondok ini, yaitu Nyai Hj. Shiddigah Mawardi atau
mungkin ijazah dari putranya sendiri yang bernama KH. Asy’ari Kafie yang

merupakan suami dari Nyai Hj. Halimatus Sa’diyah.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Menurut Kyai Kudsi, hal yang melatarbelakangi munculnya
pembacaan surat Al-Hashr tersebut tidak terlepas dari 3 faktor, diantaranya:

Faktor pertama, yaitu letak geografis dari Pondok Pesantren Putri |
Al-Amien Prenduan sendiri yang pada awal berdirinya masih berupa hutan
yang dikelilingi oleh sungai sehingga masih banyak gangguan-gangguan dari
jin atau makhluk halus di tempat tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa 4 ayat
terakhir dalam surat Al-Hashr, yaitu ayat 21 sampai 24 merupakan salah satu
bacaan rugyah untuk mengusir jin yang ada dalam tubuh seseorang. Dalam
sebuah riwayat, ketika jin ditanya tentang bacaan yang paling utama untuk
melindungi diri dari gangguan jin, maka jin tersebut menjawab bahwa: “Do’a
yang paling utama yang dapat melindungi kalian dari gangguan kami (jin)
yakni beberapa surah dalam Al-Qur’an. Salah satunya adalah surah Al-Hashr
pada ayat terakhir.”

Faktor kedua, yaitu karena pada awal berdirinya, di Pondok
Pesantren Putri I’Al-Amien Prenduan sering terjadi pencurian dari pihak luar.
Oleh karena itu, pengasuh Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan
menyuruh para santriwatinya untuk membaca surat Al-Hashr secara rutin.
Sebagaimana sebuah riwayat bahwa: “Aku menjamin orang yang membaca
dua puluh ayat berikut bahwa ia akan dijaga oleh Allah Ta’ala dari setiap
gangguan setan yang zalim, dari setiap gangguan setan yang jahat, dari setiap
serigala yang ganas, dan dari setiap pencuri yang melampaui batas.”

Fakto Kketiga, yaitu agar Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien

Prenduan memiliki benteng atau pagar, dimana benteng tersebut dinisbahkan
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kepada surat Al-Hashr karena salah satu keutamaan dari membaca surat ini
adalah mendapatkan perlindungan dari 70.000 malaikat penjaga. Sebagaimana
sabda Nabi Muhammad SAW: “Barang siapa yang meminta perlindungan
kepada Allah dari gangguan jin dengan membaca taawudz sebanyak tiga kali,
kemudian ia membaca akhir surat Al-Hashr, maka Allah akan mengirim 70.000
malaikat untuk mengusir setan dari golongan jin dan manusia. Apabila ia
membacanya di waktu malam, maka ia akan dijaga sampai pagi. Apabila ia
membacanya di waktu pagi, maka ia akan dijaga sampai sore.” (HR. Ibnu
Marduwih).>®

Dari ketiga faktor di atas dengan hadis Nabi yang menjadi
landasannya, hadis-hadis tersebut sangat spesifik terhadap 4 ayat terakhir dari
surat Al-Hashr. Walaupun demikian, perintis dan pengasuh Pondok Pesantren
Putri I Al-Amien Prenduan mengamanahkan untuk membaca surat Al-Hashr

secara utuh atau keseluruhan dan secara rutin.
2. Prosesi Pembacaan Surat Al-Hashr

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus OSPA
bagian Peribadatan, pembacaan surat Al-Hashr yang diterapkan di Pondok
Pesantren Putri I Al-Amien dilaksanakan setelah shalat Asar dengan tahapan

sebagai berikut:>®

%8Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
28 November 2022.

Aura Madani (Pengurus OSPA Bagian Peribadatan Masa Bakti 2022-2023), Wawancara,
Sumenep 24 November 2022.
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Shalat Asar berjama’ah
Membaca do’a-do’a pendek yang dibaca rutin setelah shalat 5 waktu atau

sebelum membaca dzikir shalat:

g0~

La) AL 1fj;m\g‘>!jupﬂ1¢; & w\&:rm‘ydum\w

a5y (gliss oW aaes desss ldl b wf cap B o 240
XY’°// az/dj\é&}\.@juj
oY s &" e 2555 o ¢ Loy Eaiaily oy sj,ds iy Ela?

“

SR deu &5 23l 33 (39 105 G O3 )

o

Membaca dzikir shalat:
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d. Membaca do’a setelah dzikir shalat:
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04 'malul Yaumiyah (Buku Pegangan Santriwati Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), 5.
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e. Membaca surat Al-Hashr bersama-sama

Pembacaan surat Al-Hashr yang dibaca setelah shalat Asar ini,
dipimpin oleh salah satu pengurus OSPA yang ditunjuk sebagai imam shalat
Asar di mushalla. Pembacaan surat Al-Hashr ini dilaksanakan di mushalla dan
diikuti oleh semua santriwati Pondok Pesantren Putri | Al-Amien tanpa
terkecuali. Adapun yang mengawasi jalannya kegiatan pembacaan surat Al-
Hashr ini adalah pengurus OSPA bagian Peribadatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus OSPA
bagian Peribadatan, jika ada santriwati yang tidak mengikuti atau telat dalam
kegiatan pembacaan surat Al-Hashrini, maka hukumannya adalah membaca
istighfar dengan berdiridi samping mushalla. Hukuman membaca istighfar ini
biasanya dilakukan sekitar 10 sampai 15 menit. Selain itu, surat Al-Hashr ini
dibaca rutin setiap hari di sore hari kecuali pada hari Kamis. Hal ini karena di
hari Kamis pada sore hari atau setelah Asar tersebut ada kegiatan pembacaan

shalawat Fatih sebanyak 50x, shalawat At-Taisir sebanyak 10x, dan shalawat

Bariyyah sebanyak 10x yang diikuti oleh semua santriwati di mushalla.5?

®11bid, 8.
®2|_usiana (Pengurus OSPA Bagian Peribadatan Masa Bakti 2022-2023), Wawancara, Sumenep 26
November 2022.
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Pembacaan Surat Al-Hashr Setelah Asar

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26 November 2022

N SUNAN AMPEI
i R A B A Y

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/



BAB IV
PEMAKNAAN PEMBACAAN SURAT AL-HASHR DI PONDOK

PESANTREN PUTRI | AL-AMIEN PRENDUAN

Makna Prosesi Pembacaan Surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-
Amien Prenduan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kyai Kudsi, pembacaan surat Al-
Hashr yang diterapkan di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien dilaksanakan setelah
shalat Asar. Hal ini berlandaskan pada sebuah hadits Nabi Muhammad SAW, yaitu
Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu’qil bin Yasar bahwa Nabi Muhammad SAW

bersabda:

ub\ u')’b ‘JJ (“ (M’_Jn QUQM.J\ uﬁ v.«.k.wj\ CA...-J‘ A)JL: J}_G\ u\jﬁ u)’b CMAJ dv— JU
}J\J:du\.ﬁu\jw: d&uM&J}@\Wmm\J@ﬂA\ojyf\w
A ally 08 e 46 1a izes S
Barang siapa ketika: bangun ‘pagi mengucapkan tigakali: A’uudzu billaahis
Sami’il ‘Aliim minasy syaitaanir rajiim (aku berlindung kepada Allah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syaitan yang terkutuk), lalu membaca tiga ayat
terakhir dari surat Al-Hashr, maka Allah menugaskan untuknya 70.000 malaikat untuk
mendo’akannya hingga sore hari. Dan jika dia meninggal pada hari itu, maka dia wafat

sebagai syahid. Dan barang siapa membacanya pada sore hari, maka dia juga
mendapatkan kedudukan yang sama. (HR. At-Tirmidzi).

Kyai Kudsi menuturkan bahwa dari hadis di atas, dapat dilihat bahwa surat Al-

Hashr bisa dibaca di pagi hari atau dibaca di sore hari. Oleh karena itu, Pondok

75
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Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan memilih membaca surat Al-Hashr di sore hari
setelah Asar.%®
Selanjutnya, Kyai Kudsi menuturkan bahwa do’a-do’a pendek yang
dibaca secara rutin setelah shalat 5 waktu atau sebelum membaca dzikir shalat
merupakan ijazah langsung dari Nyai Hj. Halimatus Sa’diyah. Do’a-do’a pendek
tersebut mulai diwajibkan untuk dibaca secara rutin sejak adanya pandemi Covid-
19 dimana semua orang ketakutan akan virus tersebut. Adapun bunyi dan arti dari
do’a yang pertama adalah:
oE G e BUl g O GGl Sead 0GT b OB G Gl Gl ST G

Wahai (Allah) yang memberikan keamanan bagi orang-orang yang merasa
takut, berikanlah kepada kami rasa aman (di dunia) terhadap apa saja yang kami
takutkan. Wabhai (Allah) yang memberikan keamanan kepada siapa saja yang merasa
ketakutan, berikanlah kami keselamatan (di akhirat) terhadap apa saja yang kami
takutkan. Wahai (Allah) yang memberikan keamanan bagi siapa saja yang merasa
ketakutan, keluarkanlah kami dari segala rasa takut ini.%*

Do’a selanjutnya yang berbunyi:

;o/\

el A sw;uwL;yjupﬂu;;ww\cz*,iagﬁg;ﬁ\mr:@
Do’a tersebut bertujuan agar terhindar dari berbagai macam mara bahaya. Do’a ini

dianjurkan berdasarkan sebuah hadits, yaitu:

L;JW LE e s va <o % symyhj’:J@:;;m;;;;aa;é;m;%
349 62 3 Y5 o5V (3 3d e as K Y sl m\w:ﬂﬂg’fgmﬂgf}?d@
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Dari ‘Utsman bin ‘Affan RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah
seorang hamba mengucapkan setiap pagi dari setiap harinya dan setiap sore dari setiap

83Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
28 November 2022.
®4Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
14 Desember 2022.
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malamnya lafadz bismillaahilladzi laa yadhurru ma’asmihi syaiun fil ardhi walaa
fissamaa’i wahuwas samii’ul ‘aliim (dengan nama Allah yang dengan nama-Nya tidak
ada sesuatu pun yang membahayakan di bumi dan tidak juga di langit, dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) sebanyak tiga kali, maka tidak akan
ada apapun yang membahayakannya. (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi).

Hadits di atas menganjurkan untuk membaca do’a tersebut pada setiap pagi dan
sore, tetapi pengasuh pondok atau Nyai Tus sendiri menyuruh para santriwatinya

untuk membaca do’a tersebut secara rutin, yaitu setiap setelah shalat 5 waktu.

Do’a selanjutnya, yaitu shalawat Syifa’ yang berbunyi:

Wtos JLai 35 (atisg OV mates (aisss sl el i B e o 14
Do’a tersebut dibaca agar semua santriwati di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien

Prenduan selalu diberikan kesehatan dan kesembuhan. Untuk selanjutnya, do’a

terakhir yang berbunyi:

Sol B3 o A e 35 BRI o Sty oogpdig B oy Sl
b I8 Je BE1RGEs S 3Y) s e
Do’a tersebut merupakan do’a agar terhindar dari segala ‘macam penyakit yang
berbahaya.®®
Pemahaman tentang Pembacaan Surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri |
Al-Amien Prenduan
Pengasuh pondok menjadikan surat Al-Hashr ini sebagai tameng atau

pagar Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan dari segala bentuk kejahatan.

Salah satu faktor yang menjadi alasan pemilihan surat Al-Hashr sebagai tameng

85Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
14 Desember 2022.
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atau pagar Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan tersebut adalah karena
keutamaan atau manfaat membacanya yang akan dijaga oleh 70.000 malaikat.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada awal berdirinya di
sekitar pondok ini masih berupa hutan yang dikelilingi oleh sungai yang mana
diyakini adanya banyak makhluk halus di tempat tersebut. Selain itu, pemilihan
surat Al-Hashr sebagai pagar pondok ini adalah untuk meminimalisir dan
menghindari terjadinya kasus pencurian yang masih cukup rawan hingga saat ini,
serta untuk membentengi pondok dari segala gangguan, baik itu gangguan yang
berasal dari bangsa jin maupun dari bangsa manusia yang ingin berbuat jahat
terhadap Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan.

Adapun tentang pembacaan surat Al-Hashr sendiri, selain diyakini akan
dilindungi oleh 70.000 malaikat dan meninggal pada saat membacanya dicatat
sebagai syahid, pihak pondok juga meyakini bahwa dengan membaca surat Al-
Hashr akan terhindar dari gangguan jin. Sebagaimana diketahui bahwa 4 ayat
terakhir dalam’ surat*Al-Hashr, 'yaitu ayat 21 sampai‘24 merupakan salah satu
bacaan rugyah untuk mengusir jin yang ada dalam tubuh seseorang. Keyakinan ini
berlandaskan pada sebuah hadits, yaitu dalam sebuah riwayat, ketika jin ditanya
tentang bacaan yang paling utama untuk melindungi diri dari gangguan jin, maka
jin tersebut menjawab bahwa: “Do’a yang paling utama yang dapat melindungi
kalian dari gangguan kami (jin) yakni beberapa surah dalam Al-Qur’an. Salah
satunya adalah surah Al-Hashr pada ayat terakhir.”

Pihak pondok juga percaya bahwa jika rutin membaca surat Al-Hashr,

maka Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan akan terhindar dari kasus
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pencurian yang masih cukup rawan hingga saat ini. Hal ini berlandaskan sebuah
riwayat bahwa: “Aku menjamin orang yang membaca dua puluh ayat berikut bahwa
ia akan dijaga oleh Allah Ta’ala dari setiap gangguan setan yang zalim, dari setiap
gangguan setan yang jahat, dari setiap serigala yang ganas, dan dari setiap pencuri
yang melampaui batas.”

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa santriwati di
Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan, para santriwati memiliki
pemahaman yang berbeda-beda tentang keutamaan atau manfaat membaca surat
Al-Hashr. Ada yang memahami surat Al-Hashr sebagai surat untuk menenangkan
hati dan untuk mengusir setan yang ada di dalam tubuh manusia. Ada juga yang
memahaminya sebagai surat untuk menolak bala dan untuk melindungi diri dari
segala bentuk kejahatan.®®

Setelah membaca surat Al-Hashr secara rutin, para santriwati tersebut
merasa fikiran dan hatinya tenang, terlindungi dari segala bentuk kejahatan, dan
merasa hidupnya semakin ‘tenteram:. Selain itu, dengan, membaca surat Al-Hashr
secara rutin, membuat beberapa santriwatil tersebut dapat dengan mudah untuk
menghafalkan ayat-ayatnya sedikit demi sedikit.

Sementara, santriwati yang tidak mempunyai pemahaman tentang
manfaat dari pembacaan surat Al-Hashr, mereka membaca surat Al-Hashr secara
rutin semata-mata hanya untuk menjalankan tuntutannya atau untuk melaksanakan

kewajibannya di pesantren. Pada saat wawancara, ketika ditanya tentang apa yang

Santriwati Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan, Wawancara Tertulis (Pengisian
Kuesioner Penelitian), Sumenep 26 November 2022.
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dirasakan setelah membaca surat Al-Hashr, mereka hanya dapat berpandangan
bahwa dengan membacanya akan mendapat pahala sebagaimana yang diketahui
bahwa jika membaca Al-Qur’an pasti akan mendapat pahala.®’

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Kyai Kudsi,
perkembangan pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien
Prenduan berlangsung secara konstan atau tetap, yaitu tidak ada perubahan dari
tahun ke tahun. Dari awal diterapkan, pembacaan surat Al-Hashr ini memang
dilaksanakan setelah Asar.® Cara yang digunakan pihak pondok untuk
melestarikan pembacaan surat Al-Hashr ini adalah dengan menjadikan kegiatan
tersebut sebagai kegiatan wajib di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan.
Dengan begitu, pembacaan surat Al-Hashr ini akan terus dilaksanakan dari tahun

ke tahun selanjutnya.

®7Santriwati Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan, Wawancara Tertulis (Pengisian
Kuesioner Penelitian), Sumenep 26 November 2022,

88Syaifudin Kudsi (Pengasuh Pondok Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan), Wawancara, Sumenep
28 November 2022.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Living Qur’an tentang makna pembacaan

surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Prosesi pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri | Al-Amien
Prenduan diawali dengan melaksanakan shalat Asar berjama’ah, kemudian
membaca do’a-do’a pendek yang dibaca rutin setelah shalat lima waktu atau
sebelum membaca dzikir shalat. Setelah itu, dilanjut dengan membaca dzikir
shalat dan do’a setelah dzikir shalat. Baru kemudian membaca surat Al-Hashr
bersama-sama.

Pemahaman para santriwati tentang keutamaan atau manfaat dari membaca
surat Al-Hashr itu sendiri,” diantaranya dipahami sebégai surat untuk
menenangkan hati, untuk-mengusir setan yang ada di dalam tubuh manusia,
untuk menolak bala, untuk melindungi diri dari segala bentuk kejahatan, serta
dipahami bahwa jika dibaca secara rutin, maka Allah akan memberinya
kehidupan yang tenteram. Di samping itu semua, beberapa santriwati ada yang
tidak memiliki pemahaman sama sekali tentang keutamaan atau manfaat dari
membaca surat Al-Hashr tersebut. Mereka hanya memiliki pandangan bahwa

jika membaca surat Al-Hashr, maka akan mendapat pahala. Sebagaimana yang
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diketahui pada umumnya bahwa jika membaca Al-Qur’an pasti akan mendapat
pahala.

Adapun perkembangan pembacaan surat Al-Hashr di Pondok Pesantren Putri |
Al-Amien Prenduan berlangsung secara konstan atau tetap, yaitu tidak ada
perubahan dari tahun ke tahun. Dari awal diterapkan, pembacaan surat Al-
Hashr ini memang dilaksanakan setelah Asar. Cara yang digunakan pihak
pondok untuk melestarikan pembacaan surat Al-Hashr ini adalah dengan
menjadikan kegiatan tersebut sebagai kegiatan wajib di Pondok Pesantren Putri
I Al-Amien Prenduan. Hal ini tentunya akan membuat pembacaan surat Al-

Hashr terus dilaksanakan dari tahun ke tahun selanjutnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang makna surat Al-Hashr di Pondok

Pesantren Putri | Al-Amien Prenduan, ada beberapa saran dari peneliti, diantaranya:

1.

Bagi pengasuh, alangkah baiknya jika lebih menanamkan lagi pemahaman
tentang manfaat dari membaca surat Al-Hashr kepada san‘triwati di Pondok
Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan.

Bagi pengurus, khusunya pengurus OSPA bagian Peribadatan, alangkah
baiknya jika surat Al-Hashr ini selain dibaca secara rutin, juga harus dihafalkan
oleh semua santriwati Pondok Pesantren Putri I Al-Amien Prenduan.

Bagi pengasuh, ustadzah, pengurus, dan santriwati Pondok Pesantren Putri |

Al-Amien Prenduan agar selalu mengamalkan dan terus melestarikan

pembacaan surat Al-Hashr tersebut.
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